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ABSTRACT

The objective of this research is to investigate the analysis of individual
difference factors to ethjic behavior perception of the students of accounting
department at the univiersity in Surakarta and its vicinity. The investigated
individual factors consfst of locus of control, knowledge discipline, work
experience and equity sgnsitivity.

This research uses quantitative approach. The population consists of all
bachelor degree students of accounting and management department at state
and private university it Surakarta. The samples of this research consist of 480

respondents from the u
of data collection throu

iversities in Surakarta and its vicinity. The technique
ch questionnaire. The technique of analyzing the data

uses t test and ANOVA. The objective of the testing is to know the effect of
locus of control differerice, knowledge discipline, work experience and equity

sensitivity difference to

The research fi
department with intern
than the students of acq

ethic behavior of accounting department’s students.
wdings show that (a) the students of accounting
al locus of control have behavior which is more ethic

the students of accounti

ounting department with external locus of control, (b)
g department have behavior which is more ethic than

the students of manageﬁwent department, (c) there is not significant differences

between ethic behavig
experience yet and accg

r of accounting’s students who have not work
unting’s students who have had work experience, {d)

accounting’s students who belong to benevolent category significantly have

behavior which is more
category.

ethic than accounting’s students who belong entitleds




RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis perbedaan faktor-
faktor individual terhadap persepsi perilaku etis mahasiswa Jurusan
Akuntansi pada Perguruan Tinggi Se-Karesidenan Surakarta. Adapun, faktor-
faktor individual yang diteliti meliputi locus of control, disiplin ilmu,
pengalaman kerja, dan equity sensitivity.

Penelitian ini pada. dasarnya dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian melipuli seluruh mahasiswa
Program Strata 1 Jurusan Akuntansi dan Manajemen di Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Karesidenan Surakarta.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi dan
mahasiswa Jurusan Manajemen sebanyak 480 responden dari beberapa
perguruan tinggi yang ada di Karesidenan Surakarta. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah survei melalui kuesioner. Teknik analisis data
untuk menguji hipotesis menggunakan ¢ test dan ANOVA. Pengujian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan locus of control,
disiplin ilmu, pengalaman kerja, dan equiity sensitivity terhadap perilaku etis
mahasiswa Jurusan Akuntansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) mahasiswa Jurusan Akuntansi
dengan internal locus of control mempunyai perilaku yang lebih etis daripada
mahasiswa Jurusan Akuntansi dengan exfernal locus of control (b) mahasiswa
Jurusan Akuntansi mempunyai perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa
Jurusan Manajemen, (c) terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara
perilaku etis mahasiswa Jurusan Akuntansi yang belum memiliki pengalaman
kerja dengan mahasiswa Jurusan Akuntansi yang telah memiliki pengalaman
kerja, dan (d) mahasiswa Jurusan Akuntansi yang termasuk dalam kategori
benevolents secara signifikan mempunyai perilaku yang lebih etis daripada
mahasiswa Jurusan Akuntansi yang termasuk dalam kategori entitleds.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi di segala bidang yang membawa liberalisasi, termasulk
liberalisasi ekonomi semakin memacu kalangan bisnis dan pemerintah untuk
lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Hampir semua usaha bisnis
bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dengan
harapan dapat meningkatkan kesejahteraan pelaku bisnis dan memperluas
jaringan usahanya. Namun untuk mencapai tujuan ini, terkadang segala upaya
dan tindakan dilakukan dengan mengabaikan berbagai dimensi baik moral
maupun etika bisnis. Pada era bisnis glol;al ini, etika bisnis muncul sebagai salah
satu faktor yang menarik untuk diperhatikan sehingga diperlukan upaya
penegakan ctika oleh banyak kalangan bisnis dan pemerintah.

Perkembangan profesi akuntan di Indonesia yang merupakan salah satu
proses kunci di era globalisasi menjadi sangat penting dalam kaitannya dengan
percepatan bisnis yang semakin. global. Peran akuntan semakin meningkat
dalam usaha mewujudkan good corporate govenance yang meliputi: fairness
(keadilan), transparancy (keterbukaan), accountability (pertanggungjawaban),
responsibility (tanggung jawab responsive), dan independency (tidak memihak).
Sebagaimana profesi yang lain, profesi akuntan di masa yang akan datang

menghadapi tantangan yang semakin berat. Untuk itu diperlukan persiapan
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yang berkaitan dengan profesionalisme profesi akuntan. Profesionalisme suatu
profesi mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota
profesi tersebut, yaitu berkeahlian, berpengetahuan, dan berkarakter (Mas'ud
Machfoedz, 1997). Karakter menunjukkan personalitas individual diantaranya
dicerminkan dari perilaku etisnya. Sikap dan tindakan etis akuntan sangat
menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesionalnya. Hal ini pada
akhirnya akan menentukan keberadaannya dalam peta persaingan di antara
rekan profesi lainnya. Apabila seorang akuntan berperilaku tidak etis, maka
akan hilang kepercayaan masyarakat terhadap dirinya, dan lambat laun profes
aku.ﬁntan khususnya akuntan dalam negeri tidak akan dipakai oleh publik.
Penclitian terhadap perilaku etis dalam akuntansi mulai banyak
mendapat perhatian akhir-akhir ini. Tie Bedford Connnittee menyatakan bahwa
penelitian tentang perilaku etis terhacap mahasiswa akuntansi menjadi penting
untuk meningkatkan sensitivitas mahasiswa akuntansi terhadap masalah etis
dan tanggung jawab sosial (American Accounting Association, 1986). Selain itu
ditekankan pula perlunya memasukkan studi mengenai persoalan-persoalan etis
(Ethical Issues) dalam pendidikan akuntansi. Pendidikan etika telah diakui
mempunyai peranan penting dalam perkembangan profesi di bidang akuntansi.
Di Indonesia keberadaan mata kuliah yang mengandung muatan etika
tidak terlepas dari misi yang diemban oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai
subsistem pendidikan tinggi, yang tidak saja bertanggung jawab pada

pengajaran ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansi semata kepada
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mahasiswanya, tetapi juga bertanggung jawab mendidik mahasiswanya agar
mempunyai kepribadian (personality) yang utuh sebagai manusia. Hal ini
membuat mata kuliah etika | merjadi begitu penting dalam membangun
kepribadian Bangsa.

Integritas dan kualitas etis al{uﬁtan merupakan i<ualitas individual yéng
paling penting. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fatt (1995) yang
mengirimkan 500 kuesioner kepada masyarakat, mahasiswa Jurusan Akuntansi,

dan akuntan publik untuk meneliti persepsi mereka mengenai kualitas personal

akuntan. Untuk kualitas personal yang lain, responden mahasiswa dan akuntan
menganggap bahwa kualitas analitis juga penting. Kelompok responden
akuntan menganggap bahwa kemampuan manajerial dan independensi
merupakan  kualitas personal yang agak penting. Sedangkan kelompok
responden masyarakat merasa bahwa kualitas-kualitas personal yang lain, selain
integritas dan kualitas etis, tidak begitu penting.

Hal ini mcnunjuklkan urgensi dari  perilaku etis, terutama bagi

perkembangan ilmu akuntansi dalam kaitannya dengan aspek perilaku yang

terlibat didalamnya. Aspek perilaku dalam akuntansi sendiri juga telah dibahas
secara spesifik dalam mata kuliah Akuntansi Keperilakuan. Akuntansi
Keperilakuan membahas tentang perilaku manusia dan hubungannya dengan
data akuntansi dan keputusan bisnis, dan sebaliknya bagaimana informasi

akuntansi mempengaruhi keputusan bisnis dan perilaku manusia (Siegel and




Marconi, 1989). Oleh karena itu, esensi perilaku etis dalam akuntansi tidak dapat
diabaikan begitu saja.

Analisis terhadap sikap etis dalam profesi akuntan menunjukkan bahwa
akuntan merasa memiliki kesempatan untuk melakukan tindakan tidak etis
akibat adanya tekanan dari perusahaan sebagai kliennya. Konflik etis datam
akuntansi terjadi ketika akuntan merasa bahwa tindakan yang dilakukan untuk
kliennya tidak konsisten dengan tanggung jawab terhadap kelompok lain atau
terhadap dirinya sendiri.

Masalah perilaku etis di Indonesia mencuat dalam bentuk pelanggaran
etika yang dilakukan oleh akuntan. Salah satu kasus pelanggaran etika yang
seritg terjadi adalah adanya akuntan publik yang membetikan opini yang tidak
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Kasus terbaru yang mencuat di
media masa adalah akuntan publik dari Bank Global yang diperiksa pemerintah
(dalam hal ini oleh Direktorat Jenderal Lembaga Keuangan Depkeu) karena
memberikan opini wajar tanpa pengecualian terhadap kliennya. Pemeriksaan
oleh pemerintah ini berkaitan dengan adanya laporan dari Bapepam bahwa
terdapat indikasi kuat ada asset fiktif berupa surat berharga (Jawa Pos, 25
Desember 2004). Hal ini seharusnya tidak terjadi apabila akuntan mempunyai
pengetahuan, pemahaman, dan menerapkan etika secara memadai dalam
pelaksanaan pekerjaan profesinya. Pekerjaan seorang professional harus
dikerjakan dengan sepenuhuniya melandaskan pada standar moral dan etika.

Departemen Keuangan melalui Dirjen Lembaga  Keuangan juga telah




memberikan peringatan kepada sejumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
melakukan penyimpangan terhadap standar akuntansi yang telah ditetapkan
dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (Kompas, 30 April 2001).

Tingkat urgensi perilaku etis bagi perusahaan juga sangat menentukan,
karena apabila perusahaan tidak corcern dengan perilaku etis dalam bisnis,
maka kelangsungan hidupnyé akan terganggu. Hal ini terjadi akibat adanya
manajemen dan karyawan perusahaan yang cenderung mencari keuntungan
sehingga terjadi penyimpangan norma-norma etis. Dalam jangka pendek
mungkin akan meningkatkan keuntungan perusahaan, akan tetapi untuk.jangka
panjang akan merugikan perusahaan itu sendiri akibat hilangnya kepercayaan
pelanggan atau konsumen terhadap perusahaan tersebut.

Mahasiswa adalah :'calon pemimpin di masa depan. Perilaku dari para
pemimpin di masa depan dapat dipelajari dari perilaku mahasiswa sekarang
(Reiss and Mril'ra, 1998; Tisher and Rosenzweig, 1995). Untuk itu perilaku dari
para mahasiswa perlu diteliti untuk mengetahui sampai sejauh mana mereka
akan bertindak etis atau tidak etis di masa depan (Wimalasiri et al., 1996).

Penelitian terhadap kemungkinan perilaku etis dan tidak etis dari
mahasiswa dapat membantu manajemen perusahaan untuk mengembangkan
cara dalam mengurangi masalah-masalah yang akan timbul di masa yang akan
datang saat mereka telah bekerja. Penelitian terhadap perilaku etis mahasiswa
akuntansi sebagai calon akuntan di masa depan menjadi hal penting dalam

rangka pengembangan dan peningkatan peran profesi akuntan. Dengan




demikian diherapkan bahwa mahasiswa ‘a"kuntansi yang telah bekerja dapat
melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang diharapkan.

Penelitian terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi juga akan berguna
bagi kalangan akademis sebagai bahan pertimbangan untuk mengajarkan nilai
etis dalam program akuntansi (Borkowski and Ugras, 1992). Dalam bidang
pendidikan akuntansi di perguruan tinggi, masalah etika merupakan isu yang
kruisal. Hal ini disebabkan karena lingkungan pendidikan turut membeﬁtuk
perilaku mahasiswa untuk menjadi seoréng profesional. Pendidikan dan
perilaku etis merupakan hal yang sangat penting dalam nmsyafakat modern,
dunia bisnis, dan profesi akuntan.

Seiring dengan munculnya kesadaran tentang urgensi moral dan
kesadaran clis akuntan, maka penelitian akademis tentang perilaku etis dalam
akuntansi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya mulai dilakukan. Secara
umum ada dua katagori faktor yang berpengaruh terhadap perilaku etis
individual, yaitu faktor individual dan faktor situasional (Maslach et al., 1985).
I’enelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya menggabungkan faktor
individual dan faktor situasional yang dihadapi oleh mahasiswa akuntansi baik
berupa konflik audit atau dilema akuntansi (Jones and Kavanagh, 1996; Cohen
et al., 1998; Gleen and Loo, 1993; Borkowski and Ugras, 1992). Dari hasil
penelitian tersebut secara umum dapat disimpulkan bahwa perilaku etis
seseorang cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor ' individual. Hal ini

disebabkan karena perilaku seseorang merupakan ekspresi dari konsep diri




individual dan pada waktu yang sama seseorang akan bertindak sesuai dengan
citra yang ada dibenak masing-masing (Maslach et al., 1985).

Perelitian Glenn and Loo (1993) terhadap mahasiswa bisnis dan praktisi
dapat disimpulkan bahwa nilai i;ldividual‘ mempunyai pengaruh yang lebih
besar dibandingkan faktor situasional. Penelitian terhadap perilaku etis perlu
dilakukan karena diduga bahwa seseorang bertindak dan berperilaku etis atau
tidak etis mungkin dipengaruhi oleh karakteristik individual diluar faktor
situasional yang dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
individual lebih akurat untuk memprediksi perilaku seseorang pada saat tidak
terjadi konflik situasional atau adanya faktor situasional yang rendah (Maslach
et al., 1985; Wright et al., 1997).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Achmad Fauzi (2001). Penelitian dilakukan dengan tujuan menyelidiki
pengaruh perbedaan faktor-faktor individual terhadap persepsi perilaku etis
mahasiswa akuntansi. Faktor-faktor individual yang diteliti adalah locus of
control, disiplin ilmu, pengalaman kerja, dan equity sensitivity. Fauzi (2001)
menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengambil jumlah

sampel yang seimbang untuk menguji variabel disiplin ilmu dan pengalaman

| kerja. Tingkat semester mahasiswa dari responden yang diambil juga perlu

dipertimbangkan agar hasil penelitian yang dilakukan bisa digeneralisasi dalam

upaya memberi dukungan empiris terhadap teori yang diajukan.,




-1.2 Perumusan Masalah

Perilaku etis mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan perlu diteliti
untuk mengetahui perilaku mereka di masa depan. Uﬂtuk mengubah perilaku
yang tidak etis atau menciptakan perilaku yang diinginkan, hal pertama yang
perlu diketahui adalah faktor-faktor apa saja yang rhempengaruhi perilaku
tersebut. Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
tersebut, kemudian dapat diambil tindakan untuk meﬁciptakan perilaku yang
diinginkan tersebut.

Hasil penelitian tentang pengaruh perbedaan faktor-faktor individual
seperti disiplin ilmu dan pengalaman kerja terhadap perilaku etis masih
menunjukkan hasil yang bervariasi antara penelitian yang satu dengan
penelitian yang lain. Hal ini mungkin disebabkan karena faktor situasional turut
dimasukkan bersama-sama dengan faktor-faktor individual. Variabel-variabel
seperti locus of control dan equity sensitivity serta pengaruhnya terhadap perilaku
etis mahasiswa akuntansi juga perlu diteliti karena diduga perilaku etis
mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh locus of control dan equity sensitivity,
terutama sifat dasar individual yang lebih mementingkan kepentingan dirinya
sendiri daripada kepentingan orang lain atau perusahaaﬁ (entitleds).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah perbedaan faktor-faktor individual yaitu locus of
control, disiplin ilmu, pengalaman kerja, dan equity sensitivity mempengaruhi

perilaku etis mahasiswa akuntansi.




1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji dan memberikan bukti empiris apakah faktor-faktor individual
yaitu locus of control, disiplin ilmu, pengalaman kerja, dan equity sensitivity

berbeda terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi
akademisi untuk memperluas literatur penelitian sebelumnya yang berkenaan
dengan analisa perbedaan faktor-faktor individual terhadap perilaku etis
mahasiswa akuntansi. Selain itu dapat memberikan kontribusi bagi kalangan
cxademis sebagai pertimbangan untuk mengajarkan nilai etis di perguruan
tinggi, khususnya bagi mahasiswa akuntansi. Bagi peneliti, hasil penelitian ini
diharapkan untuk dapat lebih memahami secara mendalam tentang faktor-
faktor yang menyebabkan adanya .perbedaan perilaku etis mahasiswa akuntansi

terutama saat mereka telah bekerja.
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BAB 2

TELAAH PUSTAXA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Perilaku Etis dan Faktor-faktor Individual

The Bedford Committee pada tahun 1986 telah menekankan tentang
pentingnya teclnical expertise dan moral expertise bagi akuntan untuk memenuhi
peranannya terhadap masyarakat (American Accounting Association, 1986).
Pendidikan akuntan yang profesional.tidak hanya menekankan pada skills dan
knowledge saja, akan tetapi juga memerlukan adanya standar etis dan komitmen
professional. Etika dalam profesi akuntan merupakan panduan bagi perilakunya
sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban terhadap klien, masyarakat, anggota
profesi, dan dirinya sendiri (Mautz and Sharaf, 1993).

Etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral (Suseno, 1987). Etika juga
merupakan tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan
digunakan oleh individual atau suatu golongan tertentu (Khomsiyah dan Nur
Indriantoro, 1998). Nilai etis individuel ménjadi panduan ukuran perilaku etika
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi pegangan
bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Etika
juga berarti kumpulan asas atau nilai moral. Selain itu etika juga bisa
dimaksudkan sebagai ilmu tentang yang baik dan yang buruk (Bertens, 2002).

Secara sederhana, etika merupakan pedoman, patokan, atau ukuran berperilaku
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yang tercipta melalui konsensus atau keagamaan atau kebiasaan yang

didasarkan pada nilai baik dan buruk _.(Rahmi Desriani, 1993).

Etika memberikan pegangan atau orientasi dalam menjalani kehidupan

di dunia ini. Ini berarti tindakan manusia selalu mempunyai tujuan tertentu

yang ingin dicapainya. Ada arah dan sasaran dari tindakan atau hidup manusia.

Dari sini muncul pertanyaan, apakah bobot moral atau baik buruknya suatu

tindakan terletak pada nilai moral itu sendiri ataukah terletak pada baik buruk

serta besar kecilnya tujuan yang ingin dicapai? Ada dua teori etika yang bisa

digunakan untuk menjawab pertanyaan ini (Sonny Keraf, 1998):

a. Etika Deontologi, menurut teori ini suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan
dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan baik dari tindakan itu, melainkan
berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya sendiri. Atas
dasar ini, etika deontologi sangat menekankan motivasi, kemauan baik, dan
waatak yang kuat dari pelaku.

b. Etika Teleologi, menurut teori ini baik buruknya suatu tindakan didasarkan
pada tujuan yang akan dicapai dengan tindakan tersebut, atau beredasarkan
akibat yang ditimbulkah oleh tindakan %,ersebut. Suatu tindakan dinilaj baik,
jika bertujuan untuk mencapai sesuatu yang baik, atau kalau akibat yang

~ditimbulkannya baik atau berguna. Teori ini dikatakan lebih situasional,
karena tujuan dan akibat suatu tindakan bisa sangat tergantung pada situasi

khusus tertentu.
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Faktor individual merupakan suatu keadaan yang membedakan
seseorang, pada tingkat tertentu dengan orang lain (Maslach et. al., 1985). Jika
berbicara tentang perilaku dan keinginan untuk mengubah perilaku atau
menciptakan perilaku yang diinginkan, pertama-tama yang perlu diketahui
adalah hal-hal apa saja yang mempengaruhi perilaku tersebut dan seberapa kuat
pengaruh-pengaruh itu (Khomsiyah dan Nur Indriantoro, 1998). Faktor-faktor
individual terbukti merupakan faktor yang signifikan untuk memprediksi
perilaku etis seseorang (Mudrack, 1993; Maupin and Leliman, 1994; Cohen et al.,
1998; Reiss and Mitra, 1998). Bahkan menurut Bommer et al,, (1987), faktor
individual adalah merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
perilaku etis seseorang. Setelah mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku etis seseorang, maka baru dapat ditentukan tindakan
lebih lanjut yang diperlukan untuk mencapai perilaku yang diinginkan (Jones
and Kavanagh, 1996).

Terdapat empat variabel yang mempengaruhi perilaku individual yaitu
karakter biografis, kemampuan, kepribadian, dan pembelajaran (Robbins, 2001).
Karakteristik bjografis merupakan karakter yang bersifat objektif dan mudah
diperoleh dari rekaman pribadi seperti: umur, jenis kelamin, status pernikahan,
jumlah tanggungan kéluarga, dan masa kerja. |

Kemampuan merupakan kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan ini terdiri dari dua macam yaitu

kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kepribadian merupakan
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organisasi dinamis didalam masing-masing sistem psikofisik yang menentukan
penyesuaian unik terhadap lingkungannya. Determinan dari kepribadian ini
meliputi keturunan, lingkungan, dan situasi.

Adapun pembelajaran adalah setiap perubahan yang relatif permanen
dari perilaku yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Beberapa bentuk
pengalaman diperlukan untuk belajar. Pengalaman ini dapat diperoleh langsung
lewat pengamatan ataupun praktik. Belajar dapat pula diperoleh dari suatu

pengalaman tidak langsung, seperti misalnya diperoleh dari membaca.

2.2 Locus of Control

Locus of control merupakan konsep yang dikemukakan pertama kali oleh
Rotter {(dalam Jones and Kavanagh, 1996) untuk menjelaskan persepsi seseorang
terhadap siapa yang menentukan nasibnya. Konsep locus of conirol sendiri pada
dasarnya berasal dari social learning theory (Reiss and Mitra, 1998) yang
menyatakan bahwa pilihan dibuat oleh seseorang dari berbagai macam potensi
perilaku yang ada. Locus of control merefleksikan kepercayaan seseorang tentang
hubungan antara perilaku dan konsekuensi dari perilaku tersebut (Mc Cuddy
and Peery, 1996).

Locus of control terbagi atas internal locus of control dan external locus of
control. Internal locus of confrol mengacu pada seeorang yang percaya bahwa
sesuatu hasil tergantung pada usaha dan kerja keras yang dilakukannya.

Sedangkan external locus of control mengacu pada seseorang yang imenganggap
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bahwa suatu hasil ditentukan oleh faktor lain dari luar dirinya, seperti nasib,

keberuntungan, kesempatan, dan faktor lain yang tidak dapat diprediksi (Reiss

and Mitra, 1998).

Seseorang dengan internal locus of control pada umumnya memiliki
tanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukannya, Mereka cenderung
menyadari adanya hubungan langsung antara perilaku dan hasil (outcomes).
Sebagai hasilnya, mereka cenderung untuk mengenakan tanggungjawab dari
hasil kepada diri mereka sendiri (Jones and Kavanagh, 1996). Sebaliknya
seseorang dengan external locus of control cenderung untuk melimpahkan
tanggung jawab atas tindakan yang dilakukannya pada faktor di luar dirinya.
Mereka cenderung untuk mengenakan tangggungjawab suatu hasil pada orang
lain atau faktor situasional.

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh locus of control
terhadap perilaku etis masih sangat sedikit terutama dengan menggunakan
instrumen work locus of control scale (WLCS) yang dikembangkan oleh Spector
(1988). Dalam penelitian yang dilakukan pada tahun 1978 dan 1979, Hegarty and
Sims menerﬁukan hasil yang bervariasi tentang pengaruh dari perbedaan antara
internal locus of control dan external locus of control terhadap perilaku etis (Ford
and Richardson, 1994). External locus of control ditemukan berhubungan dengan
perilaku tidak etis pada penelitian yang dilakukan pada tahun 1978, sedangkan
pada tahun 1979 diperoleh hasil bahwa locus of control tidak berpengaruh secara

signifilkan terhadap perilaku etis. Hasil serupa juga ditemukan oleh Stead et al.
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(dalam Mc Cuddy and Peery, 1996) yang menyimpulkan bahwa locus of control
tidak mempengaruhi perilaku etis dalam lima dari enam eksperimen yang
dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jones and Kavanagh (1996) terhadap 138
mahasiswa tingkat akhir dengan perbandingan 70 wanita dan 64 pria bertujuan
untuk meneliti pengaruh variabel situasional dan variabel individual terhadap
kemungkinan mahasiswa melakukan perilaku tidak etis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku etis antara internal locus of
control dan external locus of control. Mahasiswa dengan external locus of control
cenderung untuk berperilaku kurang etis dibandingkan mahasiswa dengan
internal locus of control,

Zahra (1989) melakukan penelitian 'untuk mengidentifikasi variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi respon dari eksekutif dalam menentukan
apakah company politics adalaﬁ etis atau tidak. Sebanyak 320 manajer yang
mengikuti executive development programs di tiga universitas besar ikut
berpartisipasi sebagai responden. Zahra menemukan bahwa eksekutif dengan
internal locus of control cenderung memandang organizational politics lebih daiaat
diterima daripada eksekutif dengan internal locus of control. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa internal locus of control mempunyai perilaku yang
lebih etis daripada external locus of control.

Reiss and Mitra (1998) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh

perbedaan faktor-faktor individual terhadap perilaku etis. Faktor-faktor
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individual yang diuji adalah locus of control,‘jenis kelamin, disipin ilmu, dan
pengalaman kerja. Sampel yang digunakan adalah 198 mahasiswa pada enam
kelas yang dipilih secaara acak. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
MANOVA. Hasil penelitian ﬁe111111jukka11 hanya variabel locus of control yang
secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku etis seseorang. Dari temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan internal locus of control

memiliki perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa dengan external locus of

control.

Muawanah (2000) melakukan penelitian lain dengan sampel di Indonesia.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji pengaruh interaksi antara variabel
1 2rsonalitas dan cognitive sfylc ferhadap perilaku auditor dalam situasional
konflik audit. Data penehtlan dliaeroleh melalui mail surve _/ kepada audltor yang
berpengalaman di I(antcu Akuntan Publik dan diperoleh sampel sebany'lk 75
responden. Analisis data dilakukan dengan teknik regresi berganda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa auditor dengan internal locus of control memiliki
kesadaran etis yang lebih baik daripada auditor dengan external locus of control.

Atas dasar uraian dan literatur penelitian sebelumnya maka hipotesis
pertama yang diajukan untuk menguji secara empiris dalam penelitian ini
adalah:

HA 1 : Terdapat perbedaan perilaku etis antara mahasiswa akuntansi dengan
internal locus of control dan mahasiswa ékuntansi dengan external locus of

control.
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2.3 Disiplin Ilmu

Penelitian tentang pengaruh disiplin ilmu ‘terhadap perilaku etis
dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan etis dalam kurikulum akuntansi.
Praktik bisnis sangat terkait erat dengan aspek keperilakuan. Aspek
keperilakuan perlu dipahami sebagai bagian integral dari praktik bisnis yang
relevan untuk dipelajari dalam disiplin ilmu akuntansi dan manajemen.

Menurut Lampe and Finn (1992), program akuntansi merupakan suatu
disiplin ilmu yang menggunakan standar tertentu (rule based) sehingga
diharapkan mahasiswa akuntansi akan memiliki orientasi etis yang lebih baik
dari pada disiplin ilmu lainnya. Mengacu pada Undang-Undang RI No. 34
tahun 1954, program akuntansi diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang
memenuhi persyaratan untuk bekerja sebagai seorang akuntan, Akuntan
sebagai seorang profesional harus mempunyai fechnical expertise dan moral
expertise. Kedua keahlian ini dapat diperoleh akuntan di perguruan tinggi dan
melalui praktik.

Accounting Education Change Commission (AECC) (1990) menegaskan
bahwa lulusan akuntansi harus dapat mengidentifikasi nilai-nilai profesi, dapat
membuat keputusan berdasar pertimbangan etis, dan bertindak secara objektif,
Penelitian di bidang psikologi akhir-akhir ini menunjukkan bahwa seseorang
dapat mengubal asumsi dasar dan perspektif mereka tentang apa yang benar
dan salah, dan pendidikan formal (years in college) turut menentukan perubahan

ini secara konsisten (Borkowski and Ugras, 1992). Untuk itu program akuntansi
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diharapkan dapat memberi lebih banyak pendidikan tentang nilai-nilai etis bagi
mahasiswanya daripada mahasiswa dari disiplin ilmu lainnya.

VPenelitian tenta'n’g péngarﬁh disiplin ilmu terhadap perilaku etis
mai1asiswa telah dilakukan oleh O'Clock and Okleshen (1993). Tujuan penelithn
ini adalah untuk membandingkan persepsi dan perilaku etis mahasiswa bisnis
dan mahasiswa teknik di tiﬁgkat sarjana dan pascasarjana. Penelitian ini
melibatkan 195 mahasiswa sebagai sampel dari tiga universitas di Midwestern,
Dari hasil analisis dengan menggunakan f test ditemukan bahwa mahasiswa

teknik lebih sensitif terhadap nilai-nilai etis dibanding mahasiswa bisnis.

Jeffrey (1993) melakukan penelitian terhadap mahasiswa akuntansi,
bisnis, dan liberal arts dari suatu universitas besar di Midwestern Amerika Serikat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh disiplin ilmu terhadap
perilaku etis mahasiswa akuntansi. Sebagai responden adalah mahasiswa
akuntansi, mahasiswa bisnis lain seperti manajemen dan marketing, serta
mahasiswa liberal arts. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan etis
mahasiswa akuntansi lebih tinggi daripada perkembangan etis mahasiswa bisnis
lain dan liberal arts. Mahasiswa senior akuntansi ditemukan memiliki nilai etis
yang paling tinggi daripada kelompok mahasiswa dari disiplin ilmu lainnya.

Malinowski and Berger (1996) juga telah’ melakukan penelitian tentang
pengaruh perbedaan disiplin ilmu terhadap perilaku etis. Sebanyak 403
mahasiswa bisnis dari éebuah Eastern University yang besar ikut berpartisipasi

dalam penelitian ini. Sampel diperoleh dari beberapa kelas di sekolah bisnis,
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college of arts, dan scien&es dengan. menggunakan non-probability quota sampling.
Responden lalu dibedakan atas jenis kelamin, di'siplin ilmu, dan usia. Setiap
responden lalu diberi sembilan kasus yang berkaitan dengan perilaku etis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perilaku etis yang
signifikan antara mahasiswa dari ketiga kelompok tersebut. Dapat disimpulkan
dari penelitian ini bahwa disiplin ilmu tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku etis mahasiswa.

Hasil serupa juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Reijss and
Mitra (1998). Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh dari faktor-faktor
individual terhadap akseptabilitas perilaku etis dan tidak etis di tempat kerja.
Faktor-faktor individual yang diuji adalah locus of control, gender, disiplin ilmu,
dan pengalaman kerja. Sebanyak 198 mahasiswa bisnis dan non bisnis dari
southeastern university berukuran menengah di Amerika Serikat dipilih sebagai
sampel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat uji stasistik
MANOVA., Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel disiplin ilmu

ditemukan tidak berpengaruh secara sigrufikan terhadap perilaku etis

mahasiswa bisnis dan mahasiswa non bisnis.

Penelitian Jain untuk menguji pengaruh dari latar belakang akademis
mahasiswa terhadap perilaku etis dilakukan oleh Cohen et al. (1998). Cohen et
al. meneliti tentang pengaruh jenis kelamin dan disiplin ilmu dalam evaluasi
ctis, intensitas etis, dan orientasi etis. Responden yang digunakan adalah

mahasiswa akuntansi, bisnis, dan liberal arts dari empat universitas di
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Northeastern United States. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
akuntansi pada beberapa situasional cenderung untuk memandang suatu
perilaku tertentu sebagai sesuatu tindakan yang kurang etis dan cenderung
untuk tidak melakukannya dibandingkan mahasiswa liberal arts dan mahasiswa
bisnis lain seperti manajemen.

Meruyjuk pada éenelitian yang dilakukan oleh Jeffrey (1993) dan Cohen et
el. (1998), penulis akan meneliti tentang pengaruh dari disiplin ilmu akuntansi
dan manajemen terhadap perilaku etis mahasiswa. Atas dasar uréian ini maka
diajukan hipotesis kedua: |
HA 2 : Terdapat pefbedaan perilaku etis antara mahasiswa Jurusan Akuntansi

dengan mahasiswa Jurusan Manajemen.

2.4 Pengalaman Kerja

Penelitian tentang pengaruh pengalaman kerja terhadap tingkat moral
individual dilatarbelékangi oleh adanya teori yang dikemukakan oleh Kohlberg
(dalam Wimalasiri et al., 1996). Kohlberg mengemukakan bahwa nilai moral
seseorang akan 1ﬁe11i11gkat seiring semakin ‘ banyaknya pengalaman yang
dihadapi selama hidupnya. Pengalaman kerja yang diperoleh seseorang dapat
mempengaruhi perkembangan nilai moralnya karena adanya nilai-nilai baru
yang diperolehnya pada waktu ia bekerja di suatu organisasi (Borkowski and
Ugras, 1992). Nilai-nilai dalam suatu organisasi turut menentukan jenis perilaku

seseorang untuk bertindak etis atau tidak etis.
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Penelitian-penelitian empiris terdahulu yang dilakukan untuk
menyelidiki pengaruh dari variabel pengalaman kerja terhadap perilaku etis
menunjukkan hasil yang bervariasi. Fischer and Rosenzweig (1995) telah
melakukan suatu penelitian untuk menyelidiki ‘perbedaalrl perilaku etis antara
mahasiswa akuntansi, mahasiswa MBA, dan akuntan terhadap earning
managerment.

Perilaku tidak etis terjadi ketika earnings dikelola sedemikian rupa
sehingga laporan keuangan tidak menyajikan informasi secara wajar dan akurat.
Hal ini mengakibatkan adanya mislead terhadap para pengguna (users) laporan
keuangan. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 122 mahasiswa
(sophomore, junior, dan senior) di University of Dayton. Mahasiswa MBA
dikumpulkan dari University of Dayton dan Wright State University sebanyak
113 orang. Akuntan praktisi diambil dari Institute of Management Accountant
(IMA) sebanyak 265 akuntan. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata diantara
ketiga kelompok data maka digunakan orne way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku etis
antara mahasiswa reguler, mahasiswa MBA, dan akuntan praktisi. Perbedaan
perilaku etis yang terjadi diantara berbagai kelompok tersebut menghasilkan
temuan yang bervariasi. Akuntan ditemukan memiliki perilaku yang lebih etis
daripada mahasiswa MBA dalam semua treatments yang diberikan. Mahasiswa
reguler ditemukan lebih objektif dalam menilai manipulasi akuntansi dan

manipulasi persediaan daripada mahasiswa MBA yang telah memiliki
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pengalaman kerja. Hasil penelitian ini secara umum menyimpulkan bahwa
mahasiswa MBA yang telah bekerja memiliki kecenderungan perilaku etis yang
paling rendah dalam semua faktor treatments yang diberikan.

Borkowski and Ugras (1992) meneliti tentang perilaku etis mahasiswa
dan faktor-faktor yang diduga mermpengaruhinya yaitu usia, jenis kelamin, dan
pengalaman kerja. Sampel berasal dari 51 freshmen, 39 mahasiswa junior, dan 40
mahasiswa MBA. Para responden 1<emﬁdian diberi tayangan berupa kasus di
videotape berisi masalah etis yang dihadapi ‘akuntan. Video tape ini berasal dari
Institute of Management Accountants (IMA). Dengan membandingkan antara
mahasiswa akuntansi yang belum bekerja dan mahasiswa MBA yang telah
memiliki pengalaman kerja dipei*oléh hasil bahwa .mahasiswa akuntansi
bertindak lebih etis daripada mahasiswa MBA. Mahasiswa akuntansi cenderung
justice-oriented daripada mahasiswa yang telah memiliki péngalaman kerja.

Wimalasiri et al. (1996) melakﬁkan penelitian untuk menguji pengaruh
dari variabel demografi responden terhadap sensitivitas etis. Variabel-variabel
individual yang diteliti oleh Wimalasiri et al. diantaranya adalah jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja. Dari 157 kuesioner yang
kembali terdapat 109 orang manajer dan mahasiswa bisnis sebanyak 48
responden. Hasil penelitian menunjukkap\ bahwa variabel pengalaman kerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat seﬁsitivitas etis.

Temuan lain diperoleh dari Glenn and Loo (1993) yang melakukan

penelitian terhadap 1.600 mahasiswa bisnis dari 19 perguruan tinggi di berbagai
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negara bagian di Amerika Serikat untuk mémbandilglgkan keputusan dan sikap
etis mahasiswa bisnis dengan keputdsan dan sikap etis praktisi. Penelitian ini
juga menguji perilaku etis mahasiswa dan praktisi antar waktu (over time).
Secara umum hasil penelitian mengindikasikan bahwa mahasiswa secara
konsisten membuat pilihan yang kurang etis dibanding praktisi bisnis.
Mahasiswa pada tahun 1980-an memiliki -kecenderuﬁgan untuk membuat
keputusan yang kurang etis dibanding pada tahun 1960-an.

Poulsen and Honnet (dalam Kohls, 1996) telah berhasil mengobservasi
dan menyimpulkan bahwa mahasiswa bisnis yang telah memiliki pengalaman
kerja cenderung untuk memiliki perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa
bisnis yang belum memiliki pengalaman kerja. Poulsen dan Honnet
menyimpulkan bahwa hal ini disebabkan karena mahasiswa dengan
pengalaman kerja dapat meningkatkan tanggung jawab mereka atas suatu
pekerjaan, mengenal budaya yang berbeda, dan belajar untuk saling
menghormati perbedaan kultural (Kohls, 1996).

Reiss and Mitra (1998) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh
perbedaan faktor-faktor individual terhadap akseptabilitas perilaku etis di tempat
kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari locus of
control, jender, disiplin ilmu, dan pengalaman kerja terhadap perilaku etis
tertentu di tempat kerfa. Sebanyak 198 mahasiswa dari mid-sized Southeastern
University di Amerika Serikat ikut. berpartisipasi. Hasil pengujian statistik

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mempun/ai pengalaman kerja cenderung
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untuk memiliki perilaku yang kurang etis daripada mahasiswa yang belum
mempunyai pengalaman kerja.
Atas dasar uraian di atas dan hasil penelitian empiris sebelumnya maka
dapat dirumuskan hipotesis ketiga:
HA 3: Terdapat perbedaan perilaku etis antara mahasiswa akuntansi yang
belum mempuﬁyai pengalaman kerja dengan mahasiswa akuntansi yang

telah mempunyai pengalaman kerja. .

2.5 Equity sensitivity

Equity merupakan keadilan (fairness) yang dirasakan oleh seseorang
dibanding orang lain (Sashkin and Williams, 1990). Equity Theory (Adams, 1963;
Homans, 1974: dalam Martin, 1993) mengemukakan bahwa seseorang
membandingkan rasio outcomes dan inputs yang dimilikinya dengan rasio
outcomes dan inputs orang lain. Bila rasio tersebut dipandang tidak sama, maka
timbul inequity. Inequity lalu memicu timbulnya distress dan kemudian orang
tersebut mencoba mengurangi distress dengan mengembalikan equity.

Seseorang dapat saja bertindak dengan cara yang berbeda untuk
mengembalikan equity. Karakteristik .individual yang berﬁeda dapat
menimbulkan perilaku yang berbeda pula dalam memandang suatu keadilan
(fairness). Equity sensitivity mencoba menjelaskan perbeciaan perilaku etis dan

tidak etis yang disebabkan oleh karakteristik ihdividual.
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Dua artikel acuan utama dari penelitian ini (Mudrack, 1993; Reiss and
Mitra, 1998) menyarankan untuk meneliti tentang pengaruh equity sensitivity
terhadap perilaku etis di tempat kerja sebagai salah satu faktor individual.
Miner (1980) dan Mowday (1991) dalam Mueller and Clarke (1998)
menyimpulkan bahwa equity theory sebagai suatu teori umiversal dari human
motivation and behavior harus dapat mengukur perbedaan perilaku etis di tempat
kerja. Atas dasar ini, Huseman et al. (1985) mengembangkan equily sensitivity
construct, Mereka lalu membagi persepsi individual terhadap equity dan reaksi
mereka terhadap inequity atas tiga kategori, yaitu benevolent, equity sensitives, dan
entitleds.

Individual yang termasuk kategori bentevolents (givers) cenderung  untuk
berperilaku murah hati dan lebih senang memberi daripada menerima (inputs >
outcomes). Mereka memperoleh kepuasan dengan bekerja kepada organisasi
daripada menuntut apa yang dapat diberikan organisasi kepada mereka.
Benevolents cenderung untuk melakukan tindakan etis sebagai akibat sifatnya
yang tidak mementingkan diri sendiri.

Equity sensitives menggambarkan keseimbangan antara inputs dan
outcomes sehingga berada ditengah-tengah antara benevolents dan entitleds.
Entitleds (takers) menggambarkan individual yang memiliki persepsi bahwa
mereka lebih suka untuk memperoleh lebih banyak daripada yang dapat
mereka berikan kepada organisasi (outcomes> inputs). Enti Heds akan lebih banyak

menuntut haknya daripada memikirkan tindakan yang akan dapat diberikan.

URT-PUSTAN-UXDE
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Individual dengan karakter entitleds akan Cen'deruﬁg untuk melakukan tindakan
tidak etis bila hasil yang diperoleh lebih kecil dari input yang diberikan
(Mudrack, 1999). Entitleds akan melakukan cara-cara yang dipandangnya efektif
untuk meningkatkan outcomes dalam mencapai equity.

Karakter entitleds yang dipengaruhi oleh self-interest akan melakukan
hampir semua cara untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. Sebaliknya,
benevolents lebih cenderung untuk menerima keadaan inequity dan intrinsic
citcomes sebagai kebanggaan pribadi sehingga lebih kecil kemungkinannya
untuk melakukan tindakan tidak etis (King et al., 1993; Miles et al., 1994).

Mueller and Clarke (1998) meneliti tentang perbedaan perilaku terhadap
equity yang dilakuka]‘ll pada mahasiswa bisnis dan ekonomi dari universitas di
Amerika serta Central dan Eastern Europe. Survey dilakukan untuk mengetahui
persepsi dan perilaku mahasiswa berkaitan dengan pasar bebas, persaingan,
dan kontribusi entrepreneurs terhadap perkembangan ekonomi. Data
dikumpulkan melalui créss—cultuml comparabilily dari enam negara, yaitu
Rumania, Polandia, Slovenia, Kroasia, Chech Republic, dan Amerika Serikat.
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
termasuk dalam katagori benevolents cenderung untuk berperilaku lebih etis
daripada mahasiswa yang termasu-k kategori entitleds. Hasil senada juga
diperoleh Callahan-Levy and Messe (19795 dan Major et al., (1984) dalam

Mueller and Clarke (1998).
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Penelitian lain dilakukan oleh Mudrack (1999) yang meneliti tentang
pengaruh equity sensitivity terhadap etika bisnis. Studi dilakukan dalam tiga
tahap. Tahap pertama dilakukan survey terhadép 281 mahasiswa MBA di
Detroit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang termasuk dalam
kategori benevolents cenderung untuk berperilaku lebih etis. Tahap kedua
dilakukan survei terhadap 500 perusahaan yang terdaftar di Fortune dan
berkantor pusat di Detroit. Hésil penelitian  menunjukkan bahwa para
profesional yang termasuk benevolents cenderung untuk berperilaku lebih etis
daripada entitleds. Data untuk tahap ketiga dikumpulkan dari 174 pegawai bank
dari lllinois dan Michigan yaﬁg menghadiri seminar pelatihan selama dua hari
di Detroit. Hasil penelitiannya senada dehgan hasil penelitian tahap pertama
dan kedua.

Berdasarkan uraian diatas dan literatur penelitian empiris terdahulu,
maka dapat diajukan hipotesis keempat yaitu:

HA 4 : Terdapat perbedaan perilaku etis antara mahasiswa akuntansi yang
termasuk dalam katagori benevolents dengan mahasiswa akuntansi yang

termasuk dalam katagori entitleds.
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BAB3

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

Populasi penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa Program Strata 1
Jurusan Akuntansi dan Manajemen di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Karesidenan Surakarta. Hal ini mengingat di
Karesidenan Surakarta cukup banyak terdapat perguruan tinggi. Selain itu,
mahasiswa yang menempuh studi di perguruan tinggi di Karesidenan Surakarta
berasal dari berbagai daerah di Indonesia, khususnya dari Jawa Tengah.

Pengalaman kerja terdiri dari mahaéiswa Jurusan Akuntansi yang belum
mempunyai pengalaman kerja dan mahasiswa Jurusan Akuntansi yang telah
mempunyai pengalaman kerja. Untuk menjaring mahasiswa yang sudah
berpengalaman bekerja, maka populasi yang diambil termasuk juga mahasiswa
program ekstensi yang diselenggarakan oleh PTN dan mahasiswa yang
mengikuti program kuliah sore hari di PTS. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan mahasiswa yang mengikuti program ekstensi dan yang
mengikuti program kuliah sore hari di PTS rata-rata sudah bekerja. Dari
populasi tersebut, digunakan sampling frame berupa mahasiswa akuntansi dan
manajemen pada 1 PTN dan beberapa PTS yang terdaftar dalam daftar PTS di
Kopertis wilayah VI Jawa Tengah. Informasi tentang pengalaman kerja ini
diperoleh pada bagian awal kuesioner yang menyajikan tentang identitas

respondenn.
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Adapun, sampel penelitian ditentukan secara purposive random sampling

dengan kriteria sebagai berikut.

1. Mahasiswa Jurusan Akuntansi dan Manajemen pada PTN dan PTS dengan

status Perguruan Tinggi minimal terdaftar.

2. Untuk mahasiswa Jurusan Akuntansi, ¢dalah mahsiswa aktif yang

sedang/sudah pernah mengambil mata kuliah auditing I (semester V ke

atas), karena pada mata kuliah ini biasanya materi etika diperkenalkan.

Jumlah sampel yang akan disebarkan dalam penelitian ini adalah sebesar 500

responden. Dalam penentuan jumlah sampel yang digunakan, peneliti mengacu

pada rekomendasi (rule of thumb) yang dikemukakan oleh Roscoe (dalam

Sekaran, 2000):

1. Jumlah sampel yang tepat/sesuai untuk penelitian adalah 30<x<500

2. Jika sampel dibagi ke dalam beberapa sub sampel, maka jumlah sampel

minimum adalah 30 untuk setiap kelompok sub sampel.

Selain itu, peneliti juga mengacu pada rekomendasi dari Comrey (dalam

Sekaran , 2000):

Jumlah sampel 50

Jurlah sampel 100
Jumlah sampel 200
Jumlah sampel 300
Jumlah sampel 500

Jumlah sampel 1.000

: sangat buruk.
: buruk.

: cukup.

: baik.

: sangat baik.

. excellent.
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3.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan metode survei. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan dua cara. Pertama, peneliti langsung menyebarkan
kuesioner kepada responden dan masuk di.dalnam kelas setelah tetlebih dahulu
menghubungi dosen yang mengajar pada PT yang dijadikan sampel. Cara
kedua adalah dengan metode snowballing yaitu menitipkan kuesioner pada
dosen yang mengampu mata kuiiah di perguruan tinggi yang dijadikan sampel.

Kuesioner yang disampaikan kepada responden disertai dengan surat
permohonan untuk menjadi responden dan penjelasan mengenai petunjuk
pengisian. Penjelasan petunjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan
sejelas mungkin untuk memberikan kemudahan bagi responden dalam
menjawab kuesioner dengan sesunggulinya dan lengkap. Mahasiswa diberi
waktu antara 10-20 menit untuk menyelesaikan kuesioner tersebut. Diharapkan
seluruh mahaasiswa yang diambil sebagai sampel memberikan pai-tisipasinya
dan mengisi kuesioner dengan lengkap sehingga. diperoleh response rate yang
tinggi.

Untuk menghindari adanya order effect, maka susunan pertanyaan dalam
kuesioner telah diacak dan sebagian pertanyaan ada yang dinilai terbalik (reverse
scored). Kuesioner terdiri dari empat bagian. Bagian pertama adalah instrumen
tentang identitas responden. Bagian kedua berisi pertanyaan tentang perilaku

etis di tempat kerja yang diukur dengan Workplace Behavior Scale (WBS). Bagian
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ketiga merupakan instrumen tentang locus of control yang diukur dengan Work
Locus of Control Scale (WLCS), dan bagian terakhir berisi tentang equity sensitivity

yang diukur dengan Equity Sensitivity Instrument (ESI).

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabe)
3.3.1 Perilaku Etis

Perilaku etis merupakan tingkah laku yalvwg sesuai dengan aturan-aturan
dan prinsip-prinsip moral yang menghasilkan tingkah laku yang terbaik
(Robertson and Davis, 1982). Perilaku etis juga merupakan tingkah laku atau
aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh individual atau
suatu golongan tertentu. Instrumen yang dipakai untuk mengetahui
akseptabilitas perilaku etis dan tidak etis di tempat kerja adalah Workplace
Behavior Scale (WBS) yang dikembangkan oleh Jones (1990) yang sudah
dimodifikasi. Instrumen yang sama juga digunakan dalam penelitian Mudrack
(1993) dan Reiss and Mitra (1998). Instrumen terdiri dari 14 item pertanyaan

dengan mengunakan 7 poin skala Numerik yaitu;

(1) = sangat dapat diterima,

(2) = clépat diterima,

(3) = agakdapat diterima,

(4) = tidak pasti, |
(5) = agak tidak dapat diterima,

(6) = tidak dapat diterima, dan

(7) = sangat tidak dapat diterima.
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Dimana perilaku etis individual ditunjukkan oleh perolehan skor dari WBS

yang semakin tinggi.

3.3.2 Locus of control.

Locus of control merupakan konsep yang menjelaskan tentang persepsi
seseorang terhadap siapa yang menentukan nasibnya. Locus of control terbagi
atas internal locus of control dan external locus of control. Internal locus of control
mengacu pada seseorang yang percaya bahwa sesuatu h.asil tergantung pada
usaha dan kerja keras yang dilakukannya. Sedangkan external locus of control
mengacu pada seseorang yang menganggap bahwa suatu hasil ditentukan oleh
faktor lain dari luar dirinya, seperti nasib, keberuntungan, kesempatan, dan

faktor lain yang tidak dapat diprediksi.

Untuk mengetahui locus of control dari responden digunakan instrumen
yang sama dengan yang digunakan dalam penelitian Reiss and Mitra (1998),
yaitu Work Locus of Controi Scale (WLCS) yang dikembangkan oleh Spector
(1988). WLCS mempunyai kelebihan dibandingkan locus of control scale lainnya
dalam hal pengukuran yang lebih spesific terhadap locus of control (Phares, 1976
dalam Reiss and Mitra, 1998). WLCS terdiri dari 16 item pertanyaan, Keenam

belas item ini menggunakan 7 poin skala Likert yaitu:

—

i

S
Il

sangat tidak setuju,

——

N

~—
il

tidak setuju,

(3) agak tidak setuju,
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(4) = tidak pasti,
(5) = agaksetuju,
(6) = setuju, dan
(7} = sangat setuju.
Di mana delapan item pertanyaan dinil.ﬂ:li terbalik (reverse scored)
untuk menghindari adanya order effect yaitu item pertanyaan nomor 2, 3, 4, 5, 8,
11,12, dan 15 dengan kriteria penilajian 1=sangat setuju sampati dengan 7=sangat
tidak setuju.
Pengelompokan internal locus of control dan external locus of control
dilakukan melalui means split. Internal locus of control ditunjukkan oleh nilai
jawaban responden yang lebih kecil dari mean score, dan sebaliknya, external

locus of control diindikasikan oleh jawaban responden yang lebih besar dari memn

score.

3.3.3 Equity sensitivity.

Equity sensitivity merupakan suatu persepsi seseorang terhadap keadilan
(fairness) dengan membandingkan antara inputs dan outcomes yang diperolehnya
dengan orang lain. Untuk mengetahui preferenci seseorang tentang inputs dan
outcomes di tempat kerja digunakan Equity Sensitivity Instrument (ESI) yang
dikembangkan oleh Huseman et al. (1987). ESI terdiri dari lima pertanyaan.

Penelitian ini menggunakan ESI sesuai dengan saran dari penelitian-penelitian




34

sebelumnya untuk mengetahui pengaruh equity sensitivity terhadap perilaku etis
(Mudrack, 1993; Reiss and Mitra, 1998; Mueller and Clarke, 1998).

Untuk mengetahui nilai equity sensitivity. seseo.rang dapat ditentukan
dengan menghitung composite score terhadap pilihan bencvolents response dari
lima pertanyaan ESI yang tersedia, Nilai equity seusitivity berkisar déri 0 sampai
10 untuk setiap pertanyaan dengan nilai 0 mengindikasikan strong entitleds, nilai
5 mengindikasikan equity sensitives, dan -nilai 10 mengindikasikan strong
benevolents (Mudrack, 1999). Total score composite equity sensitivity dapat
bervariasi mulai dari 0 hingga 50. Pengelompokan entitleds dan benevolents
dilakukan melalui means" split. Kategori entitleds ditunjukkan oleh nilai jawaban
responden yang lebih kecil dari mean score, dan sebaliknya, benevolents

diindikasikan oleh nilai jawaban responden yang lebih besar dari nrean score.

3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui konsistensi instrumen yang dipakai. Instrumen-instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen-instrumen yang telah
digunakan dalan penelitian sebelumnya sehingga telah teruji tingkat validitas
dan reliabilitasnya, Meskipun demikian, ‘unt-uk memberi keyakinan bahwa
pengukuran yang digunakan adalah pengukuran yang tepat maka dalam

penelitian ini dilakukan pengujian kembali terhadap validitas dan reliabilitas
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pengukuran yang digunakan. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat adanya
perbedaan lingkungan, waktu, dan responden dengan penelitian terdahulu.
Untuk menguji reliabilitas dari instrumen-instrumen dipakai Cronbach’s
alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien alpha lebih besar dari
0,6 (Imam Ghozali, 2002). Untuk mengetahui bahwa pertanyaan-pertanyaan
dalam xgariabel—variabel adalah valid (contruct validity), dilakukan dengan
menghitung korelasi antara score masing-masing butir pertanyaan cengan total
score. Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas instrumen ini dilakukan

sebelum uji hipotesis dilakukan.

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini akan digunakan ¢ fest dan
ANOVA. Dalam hal ini t fest yang dipakai adalah Independent samples t fest.
Independent samples t test dipakai untuk menguji perbedaan mean dari dua
kelompok sampel yang independen. Sedangkan ANOVA dipakai untuk

menguji perbedaan mean lebih dari dua kelompok sampel.

3.5.1 Pengujian Hipotesis 1,2, dan4

Tujuan hipotesis 1 adalah untuk mengetahui adanya pengarul dari
perbedaan locus of control terhadap perilaku etis. Tujuan hipotesis 2 untuk
mengetahui adanya pengaruh dari perbedaan disiplin ilmu terhadap perilaku
etis. Sedangkan tujuan hipotesis 4 adalah untuk mengetahui adanya pengaruh

dari perbedaan perilaku etis antara mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam
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katagori benevolents dengan mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam
katagori entitleds. Pengujian hipotesis 1, 2, dan 4 dilakukan dengan independent

samples t test. Jika probabilitas < 0,05 maka HA diterima.

3.5.2 Pengujian Hipotesis 3

Tujuan hipotesis 3 adalah untuk mengetahui adanya pengaruh dari
perbedaan pengalaman kerja terhadap perilaku etis. Pengalaman ketja
dikelompokkan atas mahasiswa Jurusan Akuntansi yang belum memiliki
pengalaman kerja dan mahasiswa Jurusan Akuntansi yang telah memiliki
pengalaman kerja. Untuk pengujian hipotesis 3, dilakukan dengan independent
samples ¢ test dan ANOVA. Uji t test digunakan untuk menguji perbedzian niean
perilaku etis dari mahasiswa Jurusan Akuntansi yang belum memiliki
pengalaman 1<erja dan mahasiswa Jurusan Akuntansi yang telah memiliki
pengalaman kerja. ANOVA digunakan untuk menguji pengaruh dari
pengalaman kerja terhadap perilaku etis'dengan empat klasifikasi responden
yaitu mahasiswa ak.untansi PTN yang belum memiliki pengalaman kerja,
mahasiswa akuntansi PTN yang telah memiliki pengalaman kerja, mahasiswa
akuntansi PTS yang belum memiiiki ?engalaman kerja, dan mahasiswa
akuntansi PTS yang telah memiliki pengalaman kerja. Jika probabilitas < 0,05

maka HA diterima.




BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Populasi penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa Strata 1 (5-1) JTurusan
Akuntansi dan Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi yang terdapat di
Perguruan Tinggi di Se-Karesidenan Surakarta. Dari 37 Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) se-Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah yang memiliki Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntansi dan Manajemen, 15 PTS di antaranya berada di
wilayah Karesidenan Surakarta. Kondisi dan jumlah PTS di wilayah
Karesidenan Surakarta yang membuka Jurusan Akuntansi dan Manajemen
selengkapnya ditampilkan melalui Tabel 4..1.

Di samping itu, di Wilayah Karesidenan Surakarta masih terdapat dua
PTN yang membuka kedua jurusan tersebut, yaitu Universitas Sebelas Maret
(UNS) dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang dahulu disebut
Institut Agama Islam Negeri Surakarta (TAIN). Namun demikian, untuk STAIN

tidak dimasukkan ke dalam populasi penelitian sebab masih dalam tahap

rintisan dan belum menghasilkan lulusan.

Berdasarkan populasi penelitian sebagaimana di atas, sample frame
penelitian ini diambil dari mahasiswa Strata 1 Fakultas Ekonomi (5-1) Jurusan
Akuntansi dan Jurusan Manajemen semester V ke atas di tujuh PTN dan PTS
yang ada di wilayah Karesidenan Surakarta yang berjumlah 11.001 mahasisiva.

Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa (a) jumlah mahasiswanva cukup
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besar dibandingkan perguruan tinggi Iainnya, (b) ketujuh perguruan tinggi
tersebut telah membuka Jurusan Akuntansi dan Manajemen relatif lama
dibandingkan perguruan tinggi lainnya, (c) jumlah mahasiswa Jurusan
Akuntansi dan Manajemen yang mendaftar dan diterima pada ketujuh
pergiruan tinggi tersebut selama lima tahun terakhir cukup stabil, dan. (d)
kegiatan akademik mahasiswa pada perguruan tinggi tersebut relatif baik.

Ketujuh Perguruaﬁ Tinggi tersebut adalah: (a) Universitas'Negeri Sebelas
Maret (UNS), (b) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), (c) Universitas
Slamet Riyadi (UNISRI), (d) Universitas Islam Batik (UNIBA), (e) STIE
Surakarta, (f) STIE AUB, dan (g) Universitas Surakarta (UNSA).

TABEL 4.1
JUMLAH PERGURUAN TINGGI NEGERI/SWASTA DI WILAYAH KARESIDENAN SURAKARTA
YANG MEMILIKI FAKULTAS EKONOMI JURUSAN AKUNTANSI DAN MANAJEMEN

NO. NAMA PTS JURUSAN KET.
AKUNTANSI MANAJEMEN
1, | Universitas Sebelas Maret y ~ PTN
2. | Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri \ v PTN
3. | Universitas Slamet Riyadi v v PTS
4. | Universitas Muhammadiyah Surakarta v v PTS
5. | Universitas Tunas Pembangunan + v PTS
6. | Universitas Islam Batik Y v PTS
7. | Universitas Widya Dharma &l + PTS
8. | Universitas Kristen Surakarta \ + PTS
9. | Universitas Setya Budi + y PTS
10. | Universitas Surakarta + < PTS
11. | Universitas Nahdlatu! Ulama . \ PTS
12. | STIE Surakarta - v PTS
13. | STIE Atma Bhaki v v PTS
14, | STIE Pignateli \ < PTS
15. | STIE Swasta Mandiri v - PTS
16. | STIE AUB V. v PTS
17. | STIE Wijaya Mulya ' - - + PTS

Sumber: Data Primer Dioclah September 2004
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Jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi dan Manajemen
semester V ke atas pada ke-17 PTN/S tersebut adalah 11.001 orang. Adapun
perincian jumlah mahasiswa pada Perguruan Tinggi berdasarkan jurusannya

diilustrasikan ke dalam Tabel 4.2 berikut.

TABEL4.2
JUMLAH MAHASISWA SEMESTER V KE ATAS JURUSAN AKUNTANSI DAN MANAJEMEN
PADA PERGURUAN TINGGI NEGERI/SWASTA DI WILAYAH KARESIDENAN SURAKARTA

NO. NAMA PTS JUMLAH MAHASISWA TOTAL
AKUNTANSI | MANAJEMEN
1. | Universitas Sebelas Maret 339 507 846
2. | Sekolah Tinggl Agama Islam Negeri - - -
3. | Universitas Slamet Riyadi 235 625 860
4. | Universitas Muhammadiyah Surakarta 1.925 2.313 4.248
5. | Universitas Tunas Pembangunan 162 188 350
6. | Universitas Islam Batik . 278 . 896 1174
7. | Universitas Widya Dharma 106 608 714
8. | Universitas Kristen Surakarta 64 56 120
9. | Universitas Setya Budi 33 46 79
10. | Universitas Surakarta 87 104 171
11. | Universitas Nahdlatul Ulama - - 18 18
12. | STIE Surakarta - 474 474
13, | STIE Atma Bhaki 126 155 281
14, | STIE Pignateli 88 78 166
15. | STIE Swasta Mandiri 267 - 267
16. | STIEAUB 3 611 565 1.176
17. | STIE Wijaya Mulya - 71 71
JUMLAH 4.301 6.700 11.001

Sumber; Data Primer Diolah September 2004

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara.
Pertama, peneliti langsung menyebarkan kuasioner kepada responden dan
masuk ke dalam kelas setelah terlebih dahulu menghubungi dan minta ijin

kepada dosen yang sedang mengajar di kelas tersebut. Cara kedua adalah
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dengan metode snowballing yaitu menitipkan kuesioner kepada dosen yang
mengampu matakuliah di perguruan tinggi yang dijadikén sampel. Mahasiswa
diberi waktu antara 10-20 menit untuk menyelesaikan/menjawab kuesioner
tersebut. Setelah mahasiswa selesai mengisi kuesioner, kemudian kuesioner
tersebut langsung dikumpulkan,

Jumlah kuesioner yang disebarkan ke perguruan tinggi negeri dan swasta
seperti yang telah disebutkan di atas adalah sebanyak 500 eksemplar. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 14 eksemplar tidak kembali. Dari jumlah yang
kembali, sebanyak 6 eksemplar tidak dapat di olah karena jawaban responden
tidak lengkap. Adapun periode penyebaran kuesioner dilakukan mulai tanggal
25 September 2004 sampai dengan tanggal 20 Desember 2004. Informasi tentang

sampel dan tingkat pengembalian kuesioner secara rinci dapat di lihat pada

Tabel 4.3.
'TABEL 4.3
SAMPEL DAN TINGKAT PENGEMBALIAN
Quesioner Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebar 500 100%
Kugsioner yang tidak kembali 14 2,8%
Kuesioner yang direspon 486 97,2%
Kuesioner yang tidak lengkap 6 1,2%
Kuesioner yang dapat digunakan 480 96%

Sumber: Data Primer Diolah September 2004
Tabel 44 menyajikan informasi tentang identitas responden. Dari
responden yang telah ikut berpartisipasi dalan penelitian ini, sebanyak 217

responden (45,20%) adalah pria dan 263 responden (54,80%) adalah wanita.
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Perbandingan jumlah responden pria dan wanita dalam penelitian ini tidak
begitu jauh berbeda. Responden di ambil dari mahasiswa Jurusan Akuntansi
sebanyak 242 responden (50,42%) dan 'r‘nahasiswa Turusan Manajemen sebanyak
238 responden (49,58%) untuk melihat pengaruh disiplin ilmu terhadap perilaku
etis. Pengalaman kerja untuk mahasiswa akuntansi terbagi atas mahasiswa
akuntansi yang telah memiliki pengalaman kerja sebanyak 99 responden
(40,91%) dan mahasiswa akuntansi yahg belum memiliki pengalaman kerja

sebanyak 143 responden (59,09%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

4 4 berikut;
TABEL 4.4
IDENTITAS RESPONDEN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN, DISIPLIN ILMU, DAN PENGALAMAN KERJA
Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Pria 217 45,20%
Wanita 263 54,80%
Jumlah 480 100%
Disiplin llmu ‘
Akuntansi 242 50,42%
Manajemen 238 : 49,58%
Jumlah : 480 100%
Pengalaman kerja
Ada 99 40,91%
Belum ada 143 59,09%
Jumlah ' . 242 100%

Sumber: Data Primer Diolah 2004

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan instrumen yang telah banyak digunakan

dalam penelitian sebelumnya, sehingga validitas dan reliabilitas instrumen
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dapat dipertanggungjawabkan. Namun untuk mendukung hasil penelitian ini,
dilakukan uji ulang terhadap validitas dan reliabilitas instrumennya. Untuk
mengetahui kevalidan butir-butir pertanyaan masing-masing variabel,

dilakukan dengan menghitung korelasi antara score masing-masing butir

pertanyaan dengan total score.

Dari uji validitas yang telah dilakukan, korelasi antara masing-masing
score butir pertanyaan terhadap total score butir-butir pertanyaan (periiaku etis,
locus of control, dan equity semsitivity) menunjukkan hasil yang signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanyaan adalah
valid (Lampiran 2,3,4, dan 5).

Uji reliabilitas dilakukan terhadap masing-masing variabel dengan
menggunakan Croncbach’s alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
koefisien alpha lebih dari 0,6 (Imam Ghozali, 2002). Hasil pengujian reliabilitas

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5

berikut ini:
TABEL4.5
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
Variahel Cronbach’s Alpha
Perilaku Etis (WBS) mahasiswa jur akuntansi 0,7717
Perilaku Etis (WBS) mahasiswa jur manajemen 0,7897
Locus of Control (WLCS) 0,6184
Equity Sensitivity (ESI) 0,7874

Sumber: data statistik diolah
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4,2,1 Perilaku Etis Mahasisvxfa

Instrumen yang dig:unakan untuk mengukur perilaku etis adalah
Workplace Behavior Scale (WES) yang dikembangkan oleh Jones (1990). Dari uji
validitas yang dilakukan terhadap WBS diketahui bahwa korelasi antara
masing-masing indikator va;iabel perilaku etis baik untuk mahasiswa Jurusan
Akuntansi maupun maha'sisﬁra Jurusan Manajemen terhadap tfotal score
indikator menunjukkan hasil yang signifikan (Lampiran 2 dan Lampiran 3). Uji
reliabilitas terhadap WBS menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s alpha sebesar
0,7717 untuk mahasiswa jurusalm Akuntansi, dan 0,7897 untuk mahasiswa
Jurusan Manajemen (Tabel ;4.5). Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas
yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang digunakan

untuk mengukur variabel pé.rila}:u etis (WBS) layak digunakan.

4.2.2 Locus of Control Mahaéiswa

Instrumen yang dipakai untuk mengukur locus of control adalah Work
Locus of Control Scale (WLCS) yang dikembangkan oleh Spector (1988). Dari uji
validitas t_erhadap WLCS ini dapat dilihat béhWa korelasi antara masing-masing
indikator variabel Locus of Control terhadap total score menunjukkan hasil yang
signifikan (Lampiran 4). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut telah
dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas data. terhadap WLCS menunjukkan
Koefisien Cronbach’s alpha: menghasilkan nilai 0,6184 (Tabel 4.5). Dari hasil

pengujian validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan tersebut, maka dapat
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dikatakan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel locus of

control (WLCS) telah layak digunakan.

4.2.3 Equity Sensitivity Mahasiswa

Instrumen yang digunakan untuk mengukur equ'ity sensitivity adalah
Equity Sensitivity Instrument (ESI) yang dikembangkan oleh Huseman et al.
(1985). Dari uji validitas yang dilakukan terhadap ESI diketahui bahwa korelasi
antara masing-masing indikator variabel Equity Sensitivity terhadap fofal score
menunjukkan hasil yang signifikan (Lampiran 5). Uji reliabilitas dengan
menggunakan Cronbach’s alpha terhadap ESI menghasilkan koefisien alpha  0,7874
(Tabel 4.5). Koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6 menunjukkan bahwa

instrumen yang digunakan adalah reliabel.

4.2.4 Asumsi Anova
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis 3 (HAs), selain dilakukan
dengan independent samples t test// juga dilakukan uji ANOVA. Untuk dapat
menggunakan uji statistik Anova, harus dipenuhi beberapa asumsi (Imam
Ghozali, 2002) yaitu:
a. Homaogenity of variance: variabel dependen harus memiliki variance yang
sama dalam setiap kategori variabel independen. Dari hasil uji
homogenitas varian terhadap variabel perilaku etis dengan locus of control

menunjukkan angka 0,175 (Lampiran 11). Sedangkan hasil uji
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homogenitas varian terhadap variabel perilaku etis dengan equity
sensitivity menunjukkan angka 0,486 (Lampiran 12). Karena hasil tes tidak
signifikan (menunjukkan angka di atas 0,05), maka dapat dikatakan
bahwa variabel memiliki variance Sféng sama.

b. Random sampling: untuk tujuan uji signifikansi, maka subyek di dalam
setiap group harus diambil secara ramdom.

¢. Multivariate Normality: untuk tujuan wji signifikansi, maka variabel harus
mengikuli distribusi normal multivariate. Dari hasil uji normalitas data
dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov menunjukkan hasil
koefisien probabilitas (Sig.) = 0,840 (Lampiran 10). Hal ini menunjukkan
bahwa variabel dependen terdistribusi secara normal dalam setiap

kategori variabel independen.

4.3. Pengujian Hipotesis
4.3.1 Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis 1 (Ha1) yang diuji bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
perbedaan locus ofcontrol terhadap perilaku etis. Pengujian hipotesis 1 dilakukan
cengan independent samples t test. Dari data penelitian yang telah dikumpulkan,
diperoleh mean scoré untuk locus of control adalah 43,76 (Lampiran 13). Jika skor
jawaban responden lebih kecil dari 43,76 maka responden tersebut
dikelompolkkan dalaiﬁ internal locus of control. Sebaliknya jika skor jawéban

responden lebih besar dari angka 43,76, maka responden tersebut
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dikelompokkan ke dalam external locus of control. Dari mahasiswa Jurusan
Akuntansi yang berjumlah 242 orang, sebanyak 131 responden (dengan nean
73,38) termasuk dalam kategori internal locus of control dan sebanyak 111
responden (dengan mean 68,39) temasﬁk dalain kategori external locus of control.

Dari pengujian ¢ test diperoleh hasﬂ t hitung sebesar -3,660 dengan
probabilitas 0,000 (Lampiran 13). Karena probabilitas < 0,05 maka HA; dapat
diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara
statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis mahasiswa
akuntansi dengan inferal locus of control dan perilaku etis mahasiswa akuntansi
dengan externnl locus of control. Secara lebih spesifik dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Jurusan Akuntansi dengan internal locus of confrol mempunyai
perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa Jurusan Akuntansi dengan external
locus of control.

Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa locus of
control merefleksikan kepercayaan seseorang tentang hubungan antara perilaku
dan konsekuensi dari perilaku tersebut (Mc Cuddy and Peery, 1996), sehingga
seseorang dengan internal locus of control cenderung untuk mengenakan
tanggung jawab dari tindakan yang dilakukannya terhadap dirinya. Sedangkan
seseorang dengan extfernal locus of control cenderung untuk membebankan

tanggung jawab dari perbuatan yang dilakukannya terhadap faktor di luar

dirinya. Dalam konteks penelitian tentang pengaruh faktor individual locus of

control terhadap perilaku etis mahasiswa Jurusan Akuntansi, hasil penelitian ini
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juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jones and Kavanagh
(1996), Reiss and Mitra (1998), serta Fauzi (2001) yang menemukan bahwa
seseorang dengan internal locus of control cenderung untuk memiliki perilaku

yang lebih etis daripada seseorang dengan external locus of control.

4.3.2 Pengujian Hipotesis 2

Pengujian hipotesis 2 ([HA.) dilﬁkukan denga11 independent samples t test.
Pengujian terhadap hipotesis 2 bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perbedaan disiplin ilmu terhédap persepsi perilaku etis. Dari hasil pengujian ¢
test menunjukkan hasil t hitung sebesar 2,162 dengan probabilitas (sig.2-tailed)
0,031 (Lampiran 14}). Dari total 480 responden, sebanyak 242 responden adalah
mahasiswa Jurusan Akuntansi (dengan miean perilaku etis 71,09) dan 238
responden adalah mahasiswa Jurusan Manajemen (dengan mean perilaku etis
68,97). Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan
Akuntansi secara signifikan mempunyai perilaku yang lebih etis daripadé
mahasiswa Jurusan Manajemen (HA: diterima).

Penelitian empiris terdahulu juga menunjukkan hal yang sesuai dengan
hasil penelitian ini, yaitu mahasiswa Jurusan Akuntansi cenderung untuk
mempunyai perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa Jurusan Manajemen
(Jeffrey, 1993: Cohen et al., 1998; Fauzi, 2001). Adanya perbedaan perilaku etis
antara mahasiswa Jurusan Akuntansi dan mahasiswa Jurusan Manajemen

c'iduga karena perbedaan kurikulum Jurusan Akuntansi dan manajemen.
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Secara umum, program studi akuntansi dan program studi manajemen
sama-sama mendapatkan mata kuliah Pendidikan Pancasila dan mata kuliah
Pendidikan Agama pada semester I, dan tidak mendapatkan pendidikan
tentang etika sebagai suatu mata kuliah tersendiri. Secara khusus, terdapat
perbedaan kurikulum program akuntansi dan manajemen berkaitan dengan
perbedaan perilaku etis yang terjadi. Perbedaan tersebut dapat ditelusuri dari
karakteristik akuntansi sebagai suatu disiplin ilmu yang menggunakan standar-
standar tertentu (rule-based) dan lebih mengedepankan masalah etika dalam
mata kuliah akuntansi yang tidak terdapat dalam program manajemen.

Karakteristik akuntansi sebagai rule-based mulai diajarkan sejak semester 1
melalui mata kuliah Pengantar Akuntansi hingga semester akhir melalui mata
kuliah Pemeriksaan Akuntan. Karakteristik akuntansi sebagai rule-based
merupakan aplikasi dari Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang dimiliki oleh
program akuntansi yang berguna sebagai pandﬁan dalam pencatatan transaksi
keuangan dan penyusunan laporan keuangan.

Mahasiswa Jurusan Akuntansi juga telah diajarkan méngenai etika
melalui Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan kode etik }larofesi yang
diajarkan pada mata kuliah Pemeriksaan Akuntan. SPAP dan kode etik berguna
sebagai penuntun dan rambu-rambu supaya tindakan dan keputusan yang
diambil tidak menyimpang dari aturan yang telah digariskan. Dalam program
manajemen, etika diajarkan secara tidak langsung dalam mata kuliah Pengantar

Bisnis dan Manajemen Pemasaran. Berbeda dengan program akuntansi,




49

program manajemen tidak memiliki standar-:s_tandar tertentu sebagai panduan
dalam tindakannya seperti standar akuntansi,. standar profesi. dan kode etik
profesi. Alasan-alasan inilah yang diduga menjadi penyebab perilaku
mahasiswa Jurusan Akuntansi yang cenderung untuk lebih elis daripada

mahasiswa Jurusan Manajemen.

4.3.3 Pengujian Hipotesis 3

- Pengujian hipotesis 3 (HAs) dilakukan untuk mengetahui pengaruh
perbedaan pengalaman kerja terhadap perilaku etis. Dari 242 responden
mahasiswa Jurusan Akuntansi, sebanyak 143 responden belum memiliki
pengalaman kerja (41 responden dari PTN dan 102 responden PTS), serta
sebanyak 99 responden telah memiliki pengalaman kerja (45 responden berasal
dari PTN dan 54 responden berasal dari PTS).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan  fest dan ANOVA. Alat uji ¢ test
digunakan untuk menguji perbedaan-megn perilaku etis antara mahasiswa
Jurusan Akuntansi yang belum memiliki pengalaman kerja dan mahasiswa
Jurusan Akuntansi yang telah memiliki pengalaman kerja. Sedangkan ANOVA
digunakan untuk menguji pengaruh dari pengalaman kerja terhadap perilaku
etis dengan empat klasifikasi responden yang telah disebutkan diatas.

Dari pengujian t test diperoleh hasil F hitung untuk perilaku etis
menunjukkan angka 0,596 dengan probabilitas 0,552 (Lampiran 15). Mean untuk

mahasiswa akuntansi yang mempunyai pengalaman kerja adalah 70,62,
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sedangkan mean untuk mahasiswa akuntansi yang belum berpengalaman kerja

adalah 71,42. Hasil pengujian ini menunjukk

ann bahwa secara statistik tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis mahasiswa Jurusan

Akuntansi yang belum memiliki pengalaman kerja dan perilaku etis mahasiswa

Jurusan Akuntansi yang telah memiliki pengal
ini sesuai dengan penelitian Wimalasiri et. A
menemukan bahwa pengalaman kerja tidak
terhadap tingkat sensitivitas etis.

Untuk mengetahui pengaruh pengalam
secara lebih terperinci, maka responden dibed
(PTN atau PTS). Hasil uji stasistik terhadap emp
dengan ANOVA menghasilkan nilai F sebesar
0,029 (Lampiran 15). Temuan ini menunjukk

perilaku etis yang signifikan diantara berbagai

aman kerja (HAs ditolak). Hasil
l. (1996) dan Fauzi (2001),yang

berpengaruh secara signifikan

an kerja terhadap perilaku etis
akan atas asal perguruan tinggi
at kelompok responden tersebut
3,057 dengan probabilitas (sig.)
an bahwa terdapat perbedaan

kelompok mahasiswa akuntansi

‘(p<0,05). Untuk mengidentifikasi perbedaan mean diantara berbagai kelompok

yang terjadi secara lebih terperinci, maka dipakai metode Tukey dan Bonferroni.

Hasil pengujian melalui metode Tukey maupun Bonferroni menunjukkan

bahwa tidak ada perbedaan rata—rata-per.ﬂaku

etis antara mahasiswa Jurusan

Akuntansi PTN yang telah memiliki pengalaman kerja dengan mahasiswa

Jurusan Akuntansi PTN yang tidak memiliki pengalaman kerja (ada perbedaan

dengan mean difference sebesar 2,47, tetapi perb

edaan ini tidak signifikan secara

statistik yaitu dengan sig= 0,719 di atas 0,05}. lidak terdapat perbedaan perilaku

UPT-PUSTAK-URDIP
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etis antara mahasiswa Jurusan Akuntansi PTN yang telah memiliki pengalaman
kerja dengan mahasiswa Jurusan Akuntansi PTIS yang telah memiliki
pengalaman kerja dengan mean diference 1,86 dan probabilitas (sig.) 0,831.
Mahasiswa Jurusan Akuntansi PTN yang telah memiliki pengalaman kerja
ditemukan tidak memiliki perbedaan perilaku etis dengan mahasiswa Jurusan
Akuntansi PTS yang belum memiliki pengalaman kerja dengan mean difference
sebesar 1,56 dan probabilitas (sig.) 0,855 (Lampiran 15).

Mahasiswa Jurusan AkuntansilPTN .yang belum memiliki pengalaman
kerja ditemukan mempunyai perilaku etis yang tidak berbeda sec:;a signifikan
dengan mahasiswa Jurusan Akuntansi PTS yang telah memiliki pengalaman
kerja dan mahasiswa Jurusan Akuntansi PTS yang belum memiliki pengalaman
kerja. Mahasiswa Jurusan Akuntansi PTS yang telah memiliki pengalaman kerja
juga ditemukan mempunyai perilaku etis .)r(’é‘ng tidak berbeda secara signifikan
dengan mahasiswa Jurusan Akuntansi PTS yang belum mempunyai
pengalaman kerja.

Dari hasil pengujian dengan ANOVA dag.at disimpulkan bahwa variabel
pengalaman kerja bila dibedakan atas asal perguruan tinggi (PTN dan PTS),
secara signifikan tidak berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa Jurusan
Akuntansi (HAs3 tidak diterima), Perilaku séseorang untuk bertindak etis atau
tidak etis dipengaruhi oleh nilai-nilai baru yang diperoleh seseorang selama ia

bekerja di suatu organisasi (Borkowski and Ugras, 1992). Nilai-nilai baru yang

diperoleh seseorang selama ia bekerja dapat berimplikasi terhadap dua sisi,
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yaitu semakin meningkatkan perilaku etis seseorang di satu sisi, atau malah
akan menurunkan perilaku etis seseorang disisi lain. Lingkungan dan budaya
suatu institusi atau organisasi dimana seéeorang bekerja diduga turut
mempengaruhi perilaku etisnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan dari
penelitian yang dilakukan oleh Borkowski end Ugras (1992) serta Fischer and
Rosenzweig (1995) yang menemukan bahwa perilaku seseorang cenderung
untuk berubah seiring dengan semakin banyaknya pengalaman kerja yang

diperoleh dalam hidupnya.

4.3.4 Pengujian Hipotesis 4

Variabel equity sensitivity dikelompokKan atas mahasiswa Jurusan
Akuntansi yang termasuk dalam kategori benevolents dan mahasiswa Jurusan
Akuntansi yang termasuk dalam kategori entitleds. Dari data penelitian
diperoleh mean score untuk equity sensitivity adalah sebesar 30,22 (Lampiran 16).
Jika skor ESI responden lebih kecil dari 30,22 maka responden tersebut
dikelompokkan dalam kategori entitleds dan jika skor ESI responden lebih besar
dari 30,22 maka responden tersebut cikelompokkan dalam kategori benevolents.
Dari 242 orang responden mahasiswa Jurusan Akuntansi, yang termasuk
kategori entitleds berjumlah 99 mahasiswa (dengan mean 68,74), dan yang
termasuk kategori benevolents berjumlahl43 mahasiswa (dengan mean 72,03).

Dari pengujiar; t test diperoleh t hitung sebesar 2,195 dengan probabilitas

0,029 (Lampiran 16). Dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat
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perbedaan yang signifikan antara perilaku etis mahasiswa Jurusan Akuntansi
yang termasuk dalam kategori benevolents dan perilaku etis mahasiswa Jurusan
Akuntansi yang termasuk dalam kategori entitleds (p<0,05). Mahasiswa Jurusan
Akuntansi yang termasuk dalém kategori benevolents secara signifikan terbukti
memiliki perilaku yang lebih etis daripada ﬁahasiswa Jurusan Akuntansi yang
termasuk dalam kategori entitleds (HA4 diterima).

Hasil penelitian ini konsisten dengan tinjauan literatur terdahulu yang
menyimpulkan bahwa equity sensitivity merupakan salah satu faktor individual
yang dapat membedakan perilaku etis seseorang dengan orang lain (Fluseman et
al., 1985,1987; Mudrack, 1990; Reiss and Mitr;, 1998). Hasil penelitian ini juga
mendukung teori yang menyatakan bahwa entitleds akan cenderung untuk
melakukan tindakan tidak etis bila hasil yang diperoleh lebih kecil daripada
input yang diberikan (terjadi inequity) (Mudrack, 1999). Sebaliknya, benevolents
lebih cenderung untuk menerima keadaan inequity sehingga lebih kecil
kemungkinannya untuk melakukan tindakan tidak etis (King ef al.. 1993; Miles ¢t
al., 1994). Artinya setelah bekerja, mahasiswa dengan kategori benevolent akan

berperilaku lebih etis daripada mahasiswa dengan kategori entitleds.

4.4 Analisis Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Item Kuesioner
Analisis terhadap hasil jawaban responden berdasarkan item kuesioner
ini penting untuk dikemukakan sebagai dasar untuk mendeskripsikan

gambaran umum hasil penelitian. Oleh karena itu, pada bagian int secara
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berturut-turut akan dideskripsikan hasil jawaban responden tersebut dilihat dari

(1) perilaku etis, (2) locus of control, dan (3) equity sensitivity.

4.4.1 Perilaku Etis Mahasiswa

Sikap responden terhadap item pertanyaan memakai mobil kantor untuk
keperluan pribadi (Q1) menunjukkan bahwa responden yang menyatakan
sangat dapat menerima sebesar 3 mahasiswa (1,2%), dapat menerima 27
mahasiswa (15,3%), agak dapat menerima 43 mahasiswa (17,8%), tidak pasti 28
mahasiswa (11,6%), agak tidak dapat menerima 30 mahasiswa (12,4%), tidak
dapat menerima 52 mahasiswa (21,5%), dan sangat tidak dapat menerima 49
mahasiswa (20,2%). Deskripsi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa, yaitu 52 mahasiswa (21,5%) memiliki perilaku etis yang tinggi
terhadap penggunaan mobil kantor untuk keperluan pribadi. Sebaliknya,
mahasiswa yang memiliki perilaku etis sangat rendah terhadap pemakaian mobil
kantor untuk keperluan pribadi hanya 3 mahasiswa (1,2%). Hasil selengkapnya
sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 17-Qi.

Sikap responden terhadap item menginap di hotel termahal saat
rielakukan perjalanan dinas (Q2) menunjukkan bahwa responden yang
menyatakan sangat dapat menerima sebesar 7 mahasiswa (2,9%), dapat
menerima 9 mahasiswa (3,7%), agak dapat menerima 35 mahasiswa (14,5%),
tidak pasti 36 mahasiéwa (14,9%), agak tidak dapat menerima 38 mahasiswa

(15,7%), tidak dapat menerima 65 mahasiswa (26,9%), dan sangat tidak dapat
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menerima 51 mahasiswa (21,1%). Deskripsi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa, yaitu 65 mahasiswa (26,9%) memiliki perilaku etis yang tinggi
terhadap penggunaan fasilitas menginap di hotel termahal pada saat melakukan
perjalanan dinas. Seb.aliknya, hanya sebagian kecil mahasiswa yang memiliki
perilaku etis sangat rendah terhadap fasilitas ini, yaitu 7 mahasiswa (2,9%%).
Hasil selengkapnya sebagaimana ditainpilkan dalam Lampiran 17-Q2.

Sikap responden terhadap item”I"jertanyaan mengajak pasangan saat
perjalanan dinas dan membebankan pengeluaran yang terjadi ke dalam biaya
kantor (Q3) menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat dapat
menerima sebesar 2 mahasiswa (0,8%), dapat menerima 3 mahasiswa (1,2%),
agak dapat menerima 13 mahasiswa (5,4%), tidak pasti 12 mahasiswa (5,0%),
agak tidak dapat menerima 36 mahasiswa (14,9%), tidak dapat menerima 92
mahasiswa (38,0%), dan sangat tidak dapat menerima 84 mahasiswa (34,7%).
Deskripsi ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa, yaitu 92
mahasiswa (38,0%) dan 84 mahasiswa (34,7%) memiliki perilaku etis yang tinggi
dén sangat tinggi terhadap pemanfaatan fasilitas kantor dengan mengajak
pasangan pada saat perjalanan dinas untuk keperluan pribadi. Seinentara itu,
hanya 2 mahasiswa (0,8%) yang memiliki perilaku etis sangat rendah terhadap
pemanfaatan fasilitas ini untuk keperluan pribadi. Hasil selengkapnya
sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 17-Q3.

Adapun, sikap responden terhadap item pertanyaan membawa pulang

supplies kantor (Q4) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap




56

sangat dapat menerima sebesar 1 mahasiswa (0,4%), dapat menerima 14
mahasiswa (5,8%), agak dapat menerima 31 mahasiswa (12,8%), tidak pasti 34
mahasiswa (14,0%), agak tidak dapat menerima 39 mahasiswa (16,1%), tidak
dapat menerima 72 mahasiswa (29,8%), dan sangat tidak dapat menerima 51
mahasiswa (21,1%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa,
yaitu 72 mahasiswa (29,8%) memiliki perﬂék:ﬁ etis yang tinggi terhadap
penggunaan fasilitas kantor untuk keperluan pribadi. Sébaliknya, mahasiswa
yang memiliki perilaku etis sangat rendah terhadap penggunaan fasilitas kantor
untuk keperluan pribadi hanya 1 mahasiswa (0,4%). Hasil selengkapnya
sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 17-Q4.

Apabila dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pertanyaan
mengatakan sakit ketika ada urusan pribadi untuk tidak masuk kerja (Q5) dapat
dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap sangat dapat menerima
sebesar 2 mahasiswa (0,8%), dapat menerima 10 mahasiswa (4,1%), agak dapat
menerima 24 mahasiswa (9,9%), tidak pasti 24 mahasiswa (9,9%), agak tidak
dapat menerima 35 mahasiswa (14,5%), tidak dapat menerima 102 mahasiswa
(42,1%), dan sangat tidak dapat menerima 45 mahasiswa (18,6%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa, yaitu 102 mahasiswa (42,1%)
memiliki perilaku etis yang tinggi terhadap alasan yang tidak mencerminkan
kondisi yang sesungguhnya kétika tidak dapat masuk kerja. Sebaliknya, hanya

sebagian kecil mahasiswa yang memiliki perilaku etis sangat rendah terhadap




57

alasan ini, yaitu 2 mahasiswa (0,8%). Hasil selengkapnya sebagaimana
ditampilkan dalam Lampiran 17-Q5.

Namun demikian, apabila dilihat be'rdasall'kan sikap responden terhadap
pemakaian telepon kantor untuk urusan pribadi (Q6) dapat dinyatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki sikap sangat dapat menerima sebesar 1 mahasiswa
(04%), dapat menerima 18 mahasiswa {7,4%), agak dapat menerima 36
mahasiswa (14,9%), tidak pasti. 33 mahasiswa (13,6%), agak tidak dapat
menerima 55 mahasiswa (22,7%), tiﬁak dapat menerima 63 mahasiswa (26,0%),
dan sangat tidak dai:)at menerima 36 mahasiswa (14,9%). Dengém demikian,
hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa, yaitu 65 mahasiswa
(26,0%) memiliki perilaku etis yang tinggi terhadap pemakaian telepon kantor
untuk keperluan pribadi dan 55 mahasiswa (22,7%) memiliki perilaku etis yang
agak tinggi terhadap pemakaian telepon kantor untuk keperluan pribadi. Ini
artinya, terdapat kecenderungan bahwa fasilitas telepon kantor sering
digunakan untuk keperluan pribadi. Hasil selengkapnya ditampilkan dalam
Lampiran 17-Q6.

Selanjutnya, apabila dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item
pertanyaan makan di restoran terbaik dan membebankannya ke dalam biaya
kantor saat pesjalanan (QQ7) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki
sikap sangat dapat menerima sebesar 6 mahasiswa (2,5%). dapat menerima 9
mahasiswa (3,7%), agak dapat menerima 26 mahasiswa (10,7%), tidak pasti 40

mahasiswa (16,5%), agak tidak dapat menerima 37 mahasiswa (15,3%), tidak
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dapat menerima 57 mahasiswa (23,6%), dan sangat tidak dapat menerima 67
mahasiswa (27,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa,
yaitu 67 mahasiswa (27,7%) memiliki perilaku etis yang sangat tinggi dan 57
mahasiswa (23,6%) memeliki perilaku etis yang tinggi terhadap pemakaian
fasilitas makan di restoran terbaik untuk keperluan pribadi. Ini berarti sebagian
besar mahasiswa, yaitu 124 mahasiswa. (51,3%) yang memiliki sikap positif
terhadap pemakaian fasilitas makan di restoran terbaik untuk keperluan
pribadi. Hasil selengkapnya sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 17-Q7.

Berdasarkan sikap respondeg terhadap item pertanyaan membebankan
uang taksi ke dlalam biaya kantor. Is”aiat melakukan kunjungan dinas padahal
sebenarnya tidak naik taksi (Q8) dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
mahasiswa yang memiliki sikap sangat dapat menerima, dapat menerima 12
mahasiswa (5,0%), agak dapat menerima 17 mahasiswa (7,0%), tidak pasti 16
mahasiswa (6,6%), agak tidak dapat menerima 24 mahasiswa (9,9%), tidak dapat
menerima 82 mahasiswa (33,9%), dan sangat tidak dapat menerima 91
mahasiswa (37,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa,
yaitu 173 mahasiswa (71,5%) memiliki perilaku etis yang sangat tinggi terhadap
pembebanan uang taksi ke dalam biaya kantor saat melakukan perjalanan dinas
padahal yang sebenarnya tidak naik taksi. Hasil selengkapnya sebagaimana
ditampilkan dalam Lampiran 17-Q8.

Apabila dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pertanyaan

membeli minuman mahal saat perjalanan dinas dan membebankannya ke dalam
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biaya kantor (QQ9) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap
sangat dapat menerima sebesar 1 mahasiswa (0,4%), dapat menecrima 8
mahasiswa (3,3%), agak dapat menerima 17 mahasiswa (7,0%), tidak pasti 25
mahasiswa (10,3%), agak tidak dapat menerima 55 mahasiswa (22,7%), tidak
dapat menerima 88 mahasiswa (36,4%), dan sangat tidak dapat menerima 48
mahasiswa (19,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa pada umumnya mahasiswa,
yaitu 191 mahasiswa (78,9%) memiliki perilaku etis yang tinggi terhadap
pembelian minuman yang mahal saat melakukan perjalanan dinas yang
dibebankannya pada ‘Biaya kantor. Sebaliknya, hanya sebagian kecil mahasiswa
yang memiliki perilaku etis rendah terhadap alasan ini, yaitu 9 mahasiswa
(3,7%). Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-Q9.

Dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pertanyaan
penggunaan mesin fotokopi kantor untuk keperluan pribadi (Q10) dapat
dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap sangat dapat menerima
sebesar 4 mahasiswa (1,7%), dapat menerima 17 mahasiswa (7,0%), agak dapat
menerima 60 mahasiswa (24,8%), tidak pasti 41 mahasiswa (16,9%), agak tidak
dapat menerima 46 mahasiswa (19,0%), tidak dapat menerima 54 mahasiswa
(22,3%), dan sangat tidak dapat menerima 20 mahasiswa (8,3%). Berdasarkan
hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa, yaitu 60 mahasiswa
(24,8%) memiliki perilaku etis yang rendah ter11adép penggunaan mesin fotokopi
kantor untuk keperluan pribadi. Bahkan, jumlah responden yang menunjukkan

sikap cenderung memanfaatkan fasilitas fotokopi kantor untuk keperluan
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pribadi mencapai sebanyak 127 mahasiswa ( 38,7%). Sebaliknya, hanya sebagian
kecil mahasiswa yang memiliki perilaku etis sangat tinggi terhadap alasan ini,
yaitu 20 mahasiswa (8,3%). Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran
17-Q10.

Sikap responden terhadap item pertanyaan menerima hadiah yang dapat
menimbulkan pengaruh tertentu terhadap pertimbangan profesional (Q11)
dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap sangat dapat
menerima sebesar 1 1;1a11asismra (0,4%), dapat menerima 25 mahasiswa (10,3%),
agak dapat menerima 42 mahasiswa (17,4%), tidak pasti 42 mahasiswa (17,4%),
agak tidak dapat menerima 35 mahasiswa (14,56%), tidak dapat menerima 61
mahasiswa (25,2%), dan sangat tidak dapat menerima 36 mahasiswa (14,9%).
Hasil ini menunjukkan bahwa pada umumnya mahasiswa, yaitu 109 mahasiswa
(45,1%) memiliki perilaku etis yang rendah terhadap penerimaan hadiah yang
dapat mempengaruhi pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Hasil
selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-Q11.

Sikap responden terhadap item pertahyaan menerima setiap penugasan
walaupun tidak yakin dapat menyelesaikannya (Q12) dapat dinyatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki sikap sangat dapat menerima sebesar 9 mahasiswa
(3,7%), dapat menerima 46 mahasiswa (19,0%), agak dapat menerima 40
mahasiswa (16,5%), tidak pasti 51 mahasiswa (21,1%), agak tidak dapat
menerima 41 mahasiswa (16,9%), tidak dapat menerima 44 mahasiswa (18,2%),

dan sangat tidak dapat menerima 11 mahasiswa (4,5%). Hasil ini menunjukkan
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bahwa pada wmnumnya mahasiswa sebagaian besar mahasiswa, yaitu 146
mahasiswa (60,2%) memiliki perilaku etis yang rendah terhadap setiap tugas
yang diberikan walaupun mahasiswa itu tidak yakin dapat menyelesaikan tugas
itu. Hasil ini mengindikasikan adanya kecenderungan pada capaian hasil audit
yang tidak maksimal sebab tidak memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan
tugas itu. Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-Q12.

Bagaimana halnya jika dilihat berdasarkan sikap responden terhadap
item pertanyaan penggunaan suatu pengetahuan atau informasi untuk
kepentingan pribadi yang diperoleh—dari tuga;s professional (Q13). Hasilnya
dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap sangat dapat
uenerima sebesar 6 mahasiswa (2,5%), dapat menerima 30 mahasiswa (12,4%),
agak dapat menerima 33 mahasiswa (13,6%), tidak pasti 51 mahasiswa (21,1%),
agak tidak dapat menerima 45 mahasiswa (18,6%), tidak dapat menerima 50
mahasiswa (20,7%), dan sangat tidak dapat menerima 27 mahasiswa (11,2%).
Hasil ini menunjukkan bahwa pada umumnya mahasiswa, yaitu 51 mahasiswa
(21,1%) memiliki perilaku etis yang tidak pasti terhadap pemanfaatan informasi
kantor untuk kepentingan pribadi. Bahkan, berdasarkan data yang ada terdapat
kecenderungan untuk bersikap rendah terhadaﬁ pemanfaatan informasi kantor
untuk kepentingan pribadi, yaitu sebesar 69 mahasiswa (28,5%). Hasil
selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-Q13.

Apabila dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pertanyaan

tidak menjunjung tinggi etika profesi dan hukum negara tempat pelaksanaan
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tugas (Q14) dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat mahasiswa yang memiliki
sikap sangat dapat menerima, dapat menerima 5 mahasiswa (2,1%), agak dapat
menerima 5 mahasiswa (2,1%), lidak éé‘sti 11 mahasiswa (4,5%), agak tidak
dapat menerima 13 mahasiswa (5,4%), tidak dapat menerima 94 mahasiswa
(38,8%), dan sangat tidak dapat menerima 114 mahasiswa (47,1%). Hasil ini
menunjukkan ballwa pada umumnya mahasiswa, yaitu 208 mahasiswa (85,9%)
memiliki perilaku etis yang tinggi terhadap etika profesi dan menjunjung tinggi
hukum yang berlaku di negara tempat bertugas. Hasil selengkapnya

sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 17-Q14.

4.4.2 Locus of Control

Apabila dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pernyataan
pemanfaatan koneksi untuk mendapatkan pekerjaan yang cocok (R1) dapat
dinyatakan bahwa mahasiswa yang sangat tidak setuju 12 mahasiswa (5,0%),
tidak setuju 66 mahasiswa (27,3%), agak tidak setuju 42 mahasiswa (17,4%),
tidak pasti 43 mahasiswa (17,8%), agak setuju 41 mahasiswa (16,9%), setuju 29
mahasiswa (12,0%), dan sangat setuju 9 mahasiswa (3,7%). Berdasarkan hasil ini
dapat dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki sikap positif
terthadap pemanfaatan koneksi. Hal demikian disebabkan dari 242 mahasiswa
terdapat 163 mahasiswa (67,5%) di antarar[ya yang menyatakan tidak setuju
terhadap pemanfaatan koneksi dalam mendapatkan pekerjaan Szang cocok. Hasil

selengkapnya sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 17-R1.
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Apabila dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pernyataan
bekerja sebagai jati diri responden (R2) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa
yang sangat tidak setuju 65 mahasiswa (26,9%), tidak setuju 127 mahasiswa
(562,5%), agak tidak setuju 19 mahasiswa (7,9%), tidak pasti 12 mehasiswa (5,0%),
agak setuju 6 mahasiswa (2,5%), setuju 11 mahasiswa (4,5%), dan sangat setuju 2
mahasiswa (0,28%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki sikap yang kurang positif terhadap jati diri
pekerjaannya. Hal demikian disebabkan dari 242 mal%asiswa terdapat 223
mahasiswa (92,3%) di antaranya yang menyatakan tidak setuju terhadap jati diri
pekerjaanya. Iasil sclengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R2.

Berdasarkan  sikap  responden  terhadap  item pernyataan  untuk
mendapatkan  pekerjaan yang  sesuai dengan keinginannya  (R3)  dapat
dinyatakan bahwa mahasiswa yang sangat tidak setuju 62 mahasiswa (25,6%),
tidak setuju 109 mahasiswa (45,0%), agak tidak setuju 39 mahasiswa (16,1), tidak
pasti 20 mahasiswa (8,3%), agak setuju 4 mahasiswa (1,7%), setuju 7 mahasiswa
(2,9%), dan sangat setuju 1 mahasiswa (0,4%). Berdasarkan hasil ini dapat
dinyatakan bahwa pada umumnya mahasiswa memiliki sikap yang kurang
positif terhadap pekerjaan yang diinginkannya. Hal demikian disebabkan dari
242 mahasiswa terdapat 230 mahasiswa (95,0%) di antaranya yang menyatakan
tidak setuju terhadap upaya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan

keinginannya. Ini membuktikan, bahwa pada umumnya mahasiswa lebih
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mengedepankan faktor mendapatkan pekefjaan meskipun pekerjaan itu tidak
sesuai dengan keinginannya. Hasil selengkapnya lihat dalam Lampiran 17-R3.

Jika dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pernyataan
kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan (R4) dapat dinyatakan bahwa
mahasiswa yang sangat tidak setuju 99 mahasiswa (40,9), tidak setuju 109
mahasiswa (45,0%), agak tidak setuju 18 mahasiswa (7,4%), tidak pasti 6
mahasiswa (2,5%), agak setuju 2 mahasiswa (0,8,9%), setuju 3 mahasiswa (1,2%),
dan sangat setuju 5 mahasiswa (2,1%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki sikap kurang positif terhadap
kemauan menyelesaikan pekerjaan. Hal demikian disebabkan dari 242
mahasiswa terdapat 232 mahasiswa (95,8%) di antaranya yang menyatakan
tidak setuju terhadap kemauan dalam menyelesaikan- pekerjaan. Hasil
selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R4.

Sikap responden terhadap item pernyataan mempertanyakan keputusan
pim»inan (R5) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang sangat tidak setuju 82
mahasiswa (33,9%), tidak setuju 125 mahasiswa (51,7%), agak tidak setuju 14
mahasiswa (5,8%), tidak pasti 8 mahasiswa (3,3%), agak setuju 5 mahasiswa
(21%), setuju 6 mahasiswa (2,5%), ‘dan sangat setuju 2 mahasiswa (0,8%).
Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki sikap cenderung negatif terhadap kebijakan pimpinan. Hal demikian
disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 229 mahasiswa (94,7%) di antaranya

yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan mempertanyakan kebijakan
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mengedepankan faktor mendapatkan pekerjaan meskipun pekerjaan itu tidak
sesuai dengan keinginannya. Hasil selengkapnya lihat dalam Lampiran 17-R3.

Jika dilihat berdasarkan sikap responden terhadap item pernyataan
kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan (R4) dapat dinyatakan bahwa
mahasiswa yang sangat tidak setuju 99 mahasiswa (40,9), tidak setuju 109
mahasiswa (45,0%), agak tidak setuju 18 mahasiswa (7,4%), tidak pasti 6
mahasiswa (2,5%), agak setuju 2 mahasiswa (0,8,9%), setuju 3 mahasiswa (1,2%),
dan sangat setuju 5 mahasiswa (2,1%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki sikap kurang positif terhadap
kemauan menyelesaikan pekerjaan. Hal demikian disebabkan dari 242
mahasiswa terdapat 232 mahasiswa (95,8%) di antaranya yang menyatakan
tidak setyu terhadap kemauan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hasil
selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R4.

Sikap responden terhadap item pernyataan mempertanyakan keputusan
pimpinan (R5) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang sangat tidak setuju 82
mahasiswa (33,9%), tidak setuju 125 mahasiswa (51,7%), agak tidak setuju 14
mahasiswa (5,8%), tidak pasti 8 mahasiswa (3,3%), agak setuju 5 mahasiswa
(2,1%), setuju 6 mahasiswa (2,5%), dan sangat setuju 2 mahasiswa (0,8%).
Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki sikap cenderung negatif terhadap kebijakan pimpinan. Hal demikian
disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 229 mahasiswa (94,7%) di antaranya

yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan mempertanyakan kebijakan
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pimpinan. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden
cenderung apatis terhadap kebijakan pimpinan. Hasil selengkapnya
ditampilkan dalam Lampiran 17-R5.

Sikap responden terhadap item pernyataan mendapatkan pekerjaan
pasrah pada nasib (R6) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang sangat tidak
Asetuju 39 mahasiswa (16,1%), tidak setuju 74 mahasiswa (30,6%), agak tidak
scluju 31 mahasiswa (12,8%), tidak pasti 36 mahasiswa (14,9%), agak setuju 33
mahasiswa (13,6%), setuju 27 mahasiswa (11,2%), dan sangal sctuju 2 mahasiswa
(0,8%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki sikap cenderung Positif terhadap wusaha untuk mendapatkan
pekerjaan. Hal demikian disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 280
mahasiswa (74,4%) di antaranya yang menyatakan tidak setuju terhadap
pernyataan mendapatkan pekerjaan berdasarkan nasib seseorang. Dengan kata
lain dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden cenderung untuk
berusaha berdasarkan kapasitas dan kemampuan akademiknya masing-masing,.
Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R6.

Berdasarkan sikap responden terhadap item pernyataan perolehan besar-
kecilnya gaji atau penghasilan di kantor berdasarkan nasib (R7) dapat
dinyatakan bahwa mahasiswa yang sangat tidak setuju 62 mahasiswa (25,6%),
tidak setuju 86 mahasiswa (35,5%), agak tidak setuju 29 mahasiswa (12,0%),
tidak pasti 30 mahasiswa (12,4%), agak setuju 15 mahasiswa (6,2%), setuju 16

mahasiswa (6,6%), dan sangat setuju 4 mahasiswa (1,7%). Berdasarkan hasil ini
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dapat dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki sikap cenderung
positif terhadap usaha untuk meningkatkan gaji atau penghasilan di kantor, Hal
demikian disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 207 mahasiswa (85,5%) di
antaranya yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan besar-kecilnya
penghasilan yang ditentukan nasib. Dengan demr.ikian, dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar responden cenderung berusaha bekerja secara maksimal dan
professional untuk meningkatkan penghasilannya. Hasil selengkapnya
ditampilkan dalam Lampiran 17-R7.

Sikap responden terhadap item pernyataan usaha untuk melakukan
pekerjaan lebih baik (R8) dapat dinyatekan bahwa mahasiswa yang sangat tidak
setuju 117 mahasiswa (48,3%), tidak setuju*89 mahasiswa (36,8%), agak tidak
setuju 10 mahasiswa (4,1%), tidak pasti 7 mahasiswa (2,9%), agak setuju 8
mahasiswa (3,3%), setuju 7 mahasiswa (2,9%), dan sangat setuju 4 mahasiswa
(1,7%). Berdasarkan hasil ini dapat diryatakan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki sikap cendérung negatif terhadap uséha untuk melakukan pekerjaan
dengan baik. Hal demikian disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 223
mahasiswa (92,1%) di antaranya menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan
mau melakukan pekerjaan lebih baik. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar responden cenderung apatis terhadap volume pekerjaan yang
harus diselesaikannya. Artinya, responden lebih mementingkan sudah
mendapatkan pekerjaan, sehingga pekerjaannya tidak optimal. Hasil

selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R8.
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Sikap responden terhadap item pernyataan penggunaan koneksi untuk
mendapatkan pekerjaan yang bagus (R9) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa
yang sangat tidak setuju 17 mahasiswa (7,0%), tidak setuju 24 mahasiswa (9,9%),
agak tidak setuju 36 mahasiswa (14,9%), tidak pasti 42 mahasiswa (14,4%), agak
- setuju 54 mahasiswa (22,3%), setuju 55 mahasiswa (22,7%}, dan sangat seluju 14
mahasiswa (5,8%). Berdasarkan hasil ini dapaf dinyatakan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki sikap cenderung kurang positif terhadap penggunaan
fasilitas koneksi untuk memperoleh pekerjaan yang bagus. Hal demikian
disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 165 mahasiswa (68,2%) di antaranya
yang menyatakan setuju terhadap fasilitas koneksi untuk mendapatkan
pekerjaan yang baik. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
responden cenderung menyetujui faktor koneksi untuk mendapatkan pekerjaan
yang bagus. Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R9.

Sikap responden terhadap item pernyataan promosi jabatan dikarenakan
oleh nasib baik seseorang (R10) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang
sangat tidak setuju 22 mahasiswa (9,1%), tidak setuju 60 mahasiswa (24,8%),
agak tidak setﬁju 55 mahasiswa (22,7%), tidak pasti 36 mahasiswa (14,9%), agak
setuju 39 mahasiswa (16,1%), setuju 23 mahasiswa (9,5%), dan sangat setuju 7
mahasiswa (2,9%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki sikap positif terhadap promosi jabatan yang dikarenakan
oleh faktor nasib baik seseorang. Hal demikian disebabkan dari 242 mahasiswa

terdapat 173 mahasiswa (71,5%) di antaranya yang menyatakan tidak setuju
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terhadap pernyataan nasib baik yang dap“a‘t menentukan promosi jabatan
seseorang. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden
cenderung untuk dapat menduduki suatu jabatan harus menunjukkan prestasi
kerja yang lebih baik daripada sekedar nasib. Hasil selengkapnya ditampilkan
dalam Lampiran 17-R10.

Sikap responden terhadap item pernyataan  intervensi pemilik
perusahaan terhadap manajer (R11) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang
sangat tidak setuju 19 mahasiswa (7,9%), tidak setuju 85 mahasiswa (35,1%),
agék tidak setuju 53 mahasiswa (21,9%), tidak pasti 55 mahasiswa (22,7%), agak
setuju 19 mahasiswa (7,9%), setuju 8 mahasiswa (3,3%), dan sangat setuju 3
mahasiswa (1,2%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki sikap cenderung positif terhadap intervensi pemilik
terhadap kebijakan manajer. Hal demikian disebabkan dari 242 mahasiswa
terdapat 212 mahasiswa (87,6%) di antaranya yang menyatakan tidak setuju
terhadap pernyataan intervensi pemilik perusahaan terhadap manajer. Dengan
kata lain dapal dinyatakan bahwa sebagian besar responden cenderung
menginginkan kebijakan perusahaan atau kantor Dberdasarkan manajemen
manajer daripada pertimbangan intervensi pemiliknya. Hasil selengkapnya
ditampilkan dalam Lampiran 17-R11.

Sikap responden terhadap item pernyataan kenaikan jabatan berdasarkan
kinerja yang baik (R12) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang sangat tidak

setuju 130 mahasiswa (63,7%), tidak setuju 78 mahasiswa (32,2%), agak tidak
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setuju 13 mahasiswa (54%), tidak pasti 7' mahasiswa (2,9%), agék setuju 5
mahasiswa (2,1%), setuju 7 mahasiswa (2,9%), dan sangat setuju 2 mahasiswa
(0,8%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki sikap cenderung negatif terhada'p' pernyataan kenaikan jabatan yang
didasarkan pada kinerja yang baik. Hal ini di;ebabkan dari 242 mahasiswa
terdapat 228 mahasiswa (94,2%) di antaranya yang menyatakan tidak setuju
terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden cenderung tidak yakin atas 1_<iné1‘ja yang baik untuk -menduduki
suatu jabatan. Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R12.

Sikap responden terhadap item pernyataan pemanfaatan koneksi untuk
mendapatkan penghasilan yang besar (R13) dapat dinyatakan bahwa
mahasiswa yang sangat tidak setuju 32 mahasiswa (13,2%), tidak setuju 58
mahasiswa (24,0%), agak tidak setuju 36 mahasiswa (14,9%), tidak pasti 28
mahasiswa (11,6%), agak setuju 31 mahasiswa (12,8%), setuju 41 mahasiswa
(16,9%), dan sangat setuju 16 mahasiswa (6,6%). Berdasarkan hasil ini dapat
dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki sikap yang positif
terhadap pernyataan pemanfaatan koneksi untuk mendapatkan penghasilan
yang lebih besar. Hal ini disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 154
mahasiswa (63,7%)} di antaranya yang menyatakan tidak setuju terhadap
pernyataan tersebuf. Sebagian besar responden cenderung tidak yakin atas
peningkatan penghasilan yang besar yang semata-mata ditentukan oleh faktor

koneksi. Hasil lengkap ditampilkan dalam Lampiran 17-R13.
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Sikap responden terhadap item pernyataan faktor nasib sebagai penentu
prestasi p'egawai yang menonjol (R14) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang
sangat tidak setuju 48 mahasiswa (19,5%), tidak setuju 96 mahasiswa (40,5%),
agak tidak setuju 36 mahasiswa (14,9%}, tidak pasti 19 mahasiswa (7,9%), agak
setuju 25 mahasiswa (10,3%), setuju 12 mahasiswa (5,0%), dan sangat setuju 4
mahasiswa (1,7%). Berdasarkan hasil ini dapat di-nyatalcan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki sikap positif terhadap pernyataan faktor nasib sangat
berpengaruh terhadap prestasi yang menonjol dari seseorang. Hal demikian
disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 201 mahasiswa (83,1%) di antaranya
yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung tidak yakin atas
prestasi yang menonjol seseorang lebih ditentukan oleh faktor nasib. Hasil
selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R14.

Sikap responden terhadap item pernyataan untuk mendapatkan imbalan
yang pantas perlu bekerja lebih baik (R15) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa
yang sangal tidak setuju 82 mahasiswa (33,9%), tidak setuju 119 mahasiswa
(49,2%), agak tidak setuju 14 mahasiswa (5,8%), tidak pasti 11 mahasiswa (4,5%),
agak setuju 8 mahasiswa (3,3%), setuju 6 mahasiswa (2,5%), dan sangat setuju 2
mahasiswa (0,8%). Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki sikap yang kurang baik terhadap pernyataan untuk
mendapatkan imbalan yang sesuai perlu bekerja lebih baik. Hal demikian

disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 226 mahasiswa (93,4%) di antaranya
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yang menyatakan tidak setuju terhadap 'pei'nyataan tersebut. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung tidak yakin bahwa
L_kerja yang baik itu dapat mempengaxuhi imbalan yang lebih sesuai bagi
seseorang . Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R15.

Sikap responden terhadap item pernyataan faktor keberuntungan sebagai
penentu untuk mempéroleh penghasilan yang banyak (R16) dapat dinyatakan
bahwa mahasiswa yang sangat tidak setuju 32 mahasiswa (13,2%), tidak setuju
76 mahasiswa (31,24), agak tidak setuju 41 mahasiswa (16,9%), tidak pasti 45
mahasiswa (18,6%), agak setuju 25 mahasiswa (10,3%), setuju 21 mahasiswa
(8,7%), dan sangat setuju 2 mahasiswa (0,8%). Berdasarkan hasil ini dapat
dinyatakan bahwa scbagian besar mahasiswa memiliki sikap positif terhadap
pernyataan besar-kecilnya penghasilan lebih ditentukan oleh faktor
keberuntungan. Hal ini disebabkan dari 242 mahasiswa terdapat 194 mahasiswa
(80,1%) di antaranya yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan
tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung
untuk meningkatkan penghasilan yang tidak semata-mata ditentukan oleh

faktor nasib. Hasil selengkapnya ditampilkan dalam Lampiran 17-R16.

4.4.2 Equity Sensitivity
Sikap responden terhadap pekerjaannya dilihat dari faktor lebih
membantu orang lain atau lebih mementingkan dirinya sendiri sebagaimana

pada (Lampiran 17-S1) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa pada umumnya
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lebih mementingkan untuk membantu orang lain daripada untuk kebaikan
dirinya sendiri, Hal ini terbukti bahwa dari dari 242 responden terdapat 240
responden (99,2%) yang menyatakar lebih mementingkan untuk membantu
orang lain.

Hal yang sama terjadi pada sikap responden terhadap pekerjaannya
menurut keuntungan untuk perusahaannya atau untuk dirinya sendiri
(Lampiran 17-52) menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya lebih
mementingkan keuntungan perusahaan daripada untuk kepentingan dirinya
sendiri. Hal ini terbukti bahwa dari dari 242 responden terdapat 180 responden
(74,4%) yang menyatakan lebih mementingkan bekerja dengan giat untuk
kepentingan perusahaannya. Namun demikian, terdapat 62 responden (25,6%)
yang menyatakan bekerja dengan giat untuk kepentingan dirinya sendiri. Ini
berarti, tidak semua responden mementingkan perusahaannya secara mutlak.

Tidak demikian adanya dengan sikap responden terhadap pekerjaannya
menurut mottn hidupnya (Lampiran 17-53). Hal demikian dikarenakan pada
umumnya motto responden lebih memperhatikan dirinya sendiri daripada
memperhatikan kepentingan perusahaan. Hal ini terbukti bahwa dari dari 242
responden terdapat 188 responcen (77,7%) yang menyatakan lebih
memperhatikan dirinya sendiri.

Demikian pula dengan sikap responden terhadap pekerjaannya
(Lampiran 17-$4) pada umumnya responden lebih mementingkan untuk

mendapatkan sesuatu dari perusahaan daripada memberikan sesuatu untuk
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perusahaannya. Hal ini terbukti bahwa dari dari 242 responden terdapat 158
responden (65,3%) yang menyatakan lebih mengutamakan untuk mendapatkan
sesnatu dari perusahaan.

Adapun sikap responden terhadap pekerjaannya di suatu perusahaan
tentang  kepeduliannya lebih mengharapkan apa yang dapat diberikan oleh
perusahaan daripada apa yang mesti disumbangkan kepada perusahaannya
(Lampiran 17-55). Jadi, responden lebih mengutamakan hak-haknya daripada
kewajiban-kewajibannya kepada perusahaar. Hal inu terbukti bahwa dari 242
responden lebih dari separuh diantaranya 128 mahasiswa (52,9%) menyatakan
lebih mengutamakan hak apa yang didapatnya dari perusahaan. Angka ini
meskipun secara persentase separuh lebih sedikit, memiliki implikasi yang
tinggi sebab seseorang bekerja sudah seharusnya mengutamakan kewajibannya
terlebih dahulu daripada mengutamakan haknya. Hasil selengkapnya disajikan

dalam Lampiran 17.
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BAB5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan hasil penelitian adalah sebagéi berikut:

Pertama, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengadakan
analisa perbedaan faktor-faktor individual terhadap persepsi perilaku etis
mahasiswa Jurusan Akuntansi. Faktor-faktor individual yang diteliti adalah
locus of control, disiplin ilmu, pengalaman kerja, dan equity sensitivity. Sebagai
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi dan
mahasiswa Jurusan Manajemen sebanyak 480 responden dari beberapa
perguruan tinggi yang ada di Karesidenan Surakarta. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah melalui penyebaran Xkuesioner. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metoda snowballing dan menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada responden. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya
yang telah dimodifikasi. Untuk pengujian hipotesis digunakan f-fest dan
ANOVA.

Kedua, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa:

(a) pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis pertama (HA1) bertujuan
untuk mengetahui perbedaan locus of control terhadap perilaku etis
mahasiswa Jurusan Akuntansi. Dari pengujian ditemukan bahwa mahasiswa

Jurusan Akuntansi dengan internal locus of control mempunyai perilaku yang
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lebih etis daripada mahasiswa Jurusan Akuntansi dengan external locus of
cqntrol (HA: diterima). Temuan penelitian ini semakin memperkuat literatur
dan hasil penelitian empiris terdahulu yang menyimpulkan bahwa internal
locus of control mempunyai perilaku yang lebih etis daripada external locus of
control (Jones and Kavanagh, 1996; Mc Cuddy and Peery, 1996; Zahra, 1989;
Reiss and Mitra, 1998, Muawanah, 2000; Fauzi, 2001).

(b) Pengujian hipotesis kedua (FA2) bertujuan untuk mengetahui perbedaan
disiplin ilmu akuntansi dan disiplin ilmu manajemen terhadap perilaku etis
mahasiswa. Hasil pengujian yang dilakukan dengan t fest menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan perilaku etis yang signifikan antara mahasiswa
Jurusan Akuntansi dan mahasiswa Jurusan Manajemen (HA: diterima).
Secara statistik mahasiswa Jurusan Akuntansi mempunyai perilaku yang
lebih etis daripada mahasiswa Jurusan Manajemen. Penelitian empiris
terdahulu juga menunjukkan hal yang sestai dengan hasil penelitian ini,
yaitu mahasiswa Jurusan Akuntansi cenderung untuk mempunyai perilaku
etis yang lebih baik daripada mahasiswa Jurusan Manajemen (Jeffrey, 1993;
Cohen ¢t al., 1998; Fauzi, 2001).

(c) Pengujian hipotesis ketiga (HA3) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
pengalaman kerja terhadap perilaku etis mahasiswa Jurusan Alkuntansi. Dari
pengujian melalui ¢ fest disimpulkan bahwa secara slatistik terdapat
perbedaan yang tidak signifikan antara perilaku etis mahasiswa Jurusan

Akuntansi yang belum memiliki pengalaman kerja dengan mahasiswa yang

[UPT-PUSTAK-LHRIP!
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telah memiliki pengalaman kerja (HAs3 tidak diterima). Hasil ini sesuai

dengan penelitian Wimalasiri et al. (1996).

(d) Pengujian hipotesis ketiga dengan uji ANOVA menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan perilaku etis yang tidak signifikan bila
diklasifikasikan atas asal perguruan tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh Borkowski and Ugras (1992) dan
Fischer and Rosenzweig (1995) yang- menunjukkan bahwa perilaku
seseorang cenderung untuk berubah seiring dengan semakin banyaknya
pengalaman yang diperoleh dalam hidupnya. Analisis lebil detail dengan
metode Tukey menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Akuntansi PTN
yang telah memiliki pengalaman kerja secara tidak signifikan mempunyai
perilaku yang lebih etis dibandingkan mahasiswa Jurusan Akuntansi PTS
yang telah memiliki pengalaman kerja. Selain itu, mahasiswa Jurusan
Akuntansi PTN yang telah memiliki pengalaman kerja ditemukan
mempunyai peritaku yang lebih etis daripada mahasiswa Jurusan Akuntansi
PTS yang telah memiliki pengalaman kerja secara tidak signifikan.
Mahasiswa Jurusan Akuntansi PTN yang telah memiliki pengalaman kerja
ditemukan tidak berbeda secara signifikan dengan mahasiswa Jurusan
Akuntansi PTS yang belum memiliki pengalaman kerja. Dari hasil pengujian
ini dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja bila dibedakan atas
asal perguruan tinggi (PTN atau PTS) secara tidak signifikan berpengaruh

terhadap perilaku etis mahasiswa Jurusan Akuntansi (HA3 tidak diterima).
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(e) Pengujian hipotesis keempat (HAK’), bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari perbedaan equity sensitivity terhadap perilaku etis mahasiswa Jurusan
Akuntansi. Dari pengujian ditemukan bahwa mahasiswa Jurusan Akuntansi
yang termasuk dalam kategori benevolents secara signifikan mempunyai
perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa Jurusan Akuntansi yang
termasuk dalam kategori entitleds (HA4 diterima). Hasil penelitian ini sesuai
dengan tinjauan literatur terdahulu yang menyimpulkan bahwa equily
sensitivity merupakan salah satu faktor individual yang dapat membedakan
perilaku etis seseorang dengan individﬁal lainnya (Huseman ef al., 1985,
1987, Mudrack, 1990; Reiss and Mitra, 1998). Temuan ini juga konsisten
dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa mahasiswa
yang termasuk kategori bencvolents (givers) cenderung untuk mempunyai
perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa yang termasuk dalam kategori
entitleds (takers) (Mueller and Clarke, 1998; Mudrack, 1999; Fauzi, 2001).

Ketiga, hasil analisis deskriptif perilaku_ etis mahasiswa menunjukkan
bahwa:

(a) Mahasiswa memiliki perilaku etis sangat tinggi dalam hal (1) pemakaian
fasilitas makan di restoran terbaik untuk keperluaﬁ pribaci (51,3%); (2)
pembebanan uang taksi ke dalam biaya kantor saat melakukan perjalanan
dinas padahal yang sebenarnya tidak naik taksi (71,5%); dan (3) menjunjung

tinggi etika profesi dan hukum negara tempat melaksanakan tugas (47,1%).
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(b} Mahasiswa yang memiliki perilaku etis tinggi adalah dalam hal (1)
penggunaan mobil.kantor untuk keperluan pribadi (21,5%); (2) penggunaan
fasilitas menginap di hotel termahal pada saat melakukan perjalanan dinas
(26,9%); (3) pemanfaatan fasilitas kantor dengan mengajak pasangan pada
saat perjalanan dinas untuk keperluan pribadi (380%); (4) penggunaan
fasilitas kantor untuk keperluan pribadi (29,8%); (5) menggunakan alasan
yang tidak mencerminkan kondisi yang sesungguhnya ketika tidak dapat
masuk kerja (42,1%); (6} pemakaian telepon kantor untuk keperluan pribadi
(26,0%); (7) membeli minuman yang mahal s‘aat melakukan perjalanan dinas
dan membebankannya pada biaya kantor (36,4%); (8) menerima hadiah yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan kantor (25,2%).

{(c) Mahasiswa yang memiliki perilaku etis rendalt yaitu dalam hal (1)
penggunaan mesin fotokopi kantor untuk keperluan pribadi (38,7%); (2)
penerimaan hadiah yang dapat mempengaruhi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan (45,1%); (3) melaksanakan tugas yang diberikan
walaupun mahasiswa itu tidak yakin dapat menyelesaikan tugas itu (60,2%);
(4) pemanfaatan informasi kantor uuntuk kepentingan pribadi bahkan
cenderung untuk bersikap rendah terhadap pemanfaatan informasi kantor
untuk kepentingan pribadi (28,5%).

Keempat, analisis locus of control menunjukkan bahwa:
(a) Mahasiswa dipandang memiliki sikap positif karena tidak setuju dalam hal (1)

pemanfaatan koneksi dalam mendapatkan pekerjaan yang cocok; (2) usaha
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untuk  mendapatkan pekerjaan berdasarkan nasib seseorang; (3)
meningkatkan penghasilan di kantor yang ditentukan nasib; (4) promosi
jabatan yang dikarenakan oleh faktor nasib baik seseorang; (5) intervensi
pemilik terhadap kebijakan manajer; (6) pemanfaatan koneksi untuk
mendapatkan penghasilan yang tinggi; (7) faktor nasib sangat berpengaruh
terhadap prestasi seseorang; dan (8) besar-kecilnya penghasilan lebih
ditentukan oleh faktor keberuntungan dan nasib.

(b) Sikap mahasiswa yang dipandang negatif adalah dalam hal berikut karena
mereka tidak setuju terhadap: (1) jati diri pekerjaannya; (2) pekerjaan yang
diinginkannya; (3) kemauan menyelesaikan pekerjaan; (4) mempertanyakan
kebijakan pimpinan; (5) usaha untuk melakukan pekerjaan dengan baik; (6)
penggunaan fasilitas koneksi untuk memperoleh pekerjaan yang bagus; (7)
kenaikan jabatan yang didasarkan pada kinerja yang baik; dan (8) kenaikan
untuk mendapatkan imbalan yang sesuai perlu bekerja lebih baik.

Kelima, sikap responden pada umumnya lebih mementingkan untuk
membantu orang lain daripada untuk kebaikan Eiirinya sendiri (99,2%), lebih
mementingkan keuntungan perusahaan daripada untuk kepentingan dirinya
(74,4%), lebih memperhatikan untuk dirinya sendiri daripada memperhatikan
kepentingan perusahaan (77,7%), lebih mementingkan untuk mendapatkan
sesuatu dari perusahaan daripada memberikan sesuatu untuk perusahaannya
(65,3%), lebih mengharapkan apa yang dapat diberikan oleh perusahaan

daripada apa yang mesti disumbangkan kepada perusahaan (52,9%).
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5.2 SARAN

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa implikasi untuk berbagai pihak
yang terkait dengan profesi akuntan, baik ‘mahasiswa Jurusan Akuntansi,
akuntan publik, akuntan pendidik, manajer, dan juga pelaku riset akuntansi,
Dari temuan yang diperoleh dalam peneli.tian ini, variabel locus of control
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku elis. Hal ini
berimplikasi bagi meiriajer dan kantor akuntan publik yang ingin merekrut
karyawan, terutama dari Jurusan Akuntansi. Seseorang dengan external locus of
control cenderung untuk mengandalkan faktor:cliari luar dirinya dalam bekerja.
Manajer perlu menciptakan situasi dan lingkungan yang dapat menciptakan
suasana yang kondusif baik bagi karyawan dengan external locus of control
khususnfa, dan juga ';tJagi karyawan dengan internal locus of control.

Manajer yang ingin mengurangi atau menghilangkan perilaku tidak etis
dari karyawan yang memiliki external locus of control harus mengontrol aktivitas-
aktivitas perusahaan yang merupakan pemicu dari timbulnya perilaku yang
tidak diinginkan. Bagi kantor akuntan publik (KAP) yang ingin mengurangi
perilaku tidak etis di perusahaannya, dapat merekrut karyawan yang memiliki
internal locus of control pada saat penerimaaﬁ pegawai baru. Training dapat
dilakukan pada karyawan KAP untuk meningkatkan skills dan sensitivitas etis
mereka terhadap masalah;masalall akuntansi yang akan dihadapi, terutama

bagi pegawai dengan external locus of control yang mémerlukan faktor dari luar
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dirinya untuk memotivasi mereka agar meningkatkan kinerja serta bertindak
dan berperilaku yang lebih baik.

Temuan penelitian ini berguna bagi para akuntan pendidik tentang
pentingnya pengajaran nilai-nilai etis sejak dini bagi mahasiswa Jurusan
Akuntansi. Profesi akuntan mensyaratkan bagi para anggotanya untuk dapat
bertindak secara profesional sehingga diharapkan mahasiswa yang mempunyai
disiplin ilmu akuntansi akan memiliki perilaku yang lebih etis daripada
mahasiswa yang mempunyai disiplin ilmu lain yang tidak memiliki standar
tentang profesionalisme secara khusus, Apalagi profesi akuntan telah memiliki
kode etik tersendiri sehingga perlu dipertimbangkan untuk mengajarkan kode
etik tersebut sejak dini bagi para mahasiswa Jurusan Akuntansi.

Hal ini membuktikan bahwa kebutuhan terhadap pendidikan etika yang
lebih mendalam dirasakan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi profesi
akuntan. lIsu-isu etis sebaiknya télah diajarkan pada Mahasiswa Jurusan
Akuntansi sejak dini untuk mengantisipasi perkembangan bisnis yang semakin
cepat. Secara umum, etika bisnis perlu diajarkan kepada mahasiswa Jurusan
Akuntansi dan manajemen atau bahkan kepada para pelaku bisnis dari disiplin
ilmu lain yang terlibat didalamnya.

Faktor pengalaman kerja ditemukan mempunyai pengaruh yang
bervariasi terhadap perilaku etis. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
pengalaman kerja terhadap pesilaku etis turut dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain. Nilai-nilai baru yang diperolehnya selama ia bekerja di suatu organisasi

AL Ao s+ e e s s =1 | meemgenn 8 e 8 e o o




82

akan turut mempengaruhi jenis findakan yang akan dilakukannya. Pengaruh
yang terjadi bukan berarti hanya menuju kesatﬁ sisi saja yaitu perilaku yang
semakin etis, akan tetapi juga dapat menyebabkan adanya penurunan nilai-nilai
eus. Lingkungan dan budaya organisasi diduga turut membentuk persepsi dan
nilai-nilai yang dianut seseorang sewaktu ia bekerja. Perubahan perilaku akibat
lingkungan budaya perusahaan ini memiliki implikasi dua arah, yaitu perilaku
yang lebih etis atau bahkan menurunkan perilaku etis yang dimiliki. Pelaku riset
di bidang akuntansi dapat mempertimbarngkan ux.ltuk memasukkan variabel
lingkungan dan budaya organisasi serta asal perguruan tinggi sebagai penelitian
lanjutan.

Penelitian tentang equity sensitivity berguna dalam memotivasi karyawan
untuk bekerja secara lebih efektif di suatu perusahaan. Equity fheory menyatakan
bahwa persepsi seseorang tentang equity dan inequity merupakan faktor utama
dari kinerja dan kepuasan karyawan di tempat kerja. Keadaan inequity yang
dirasakan oleh seorang karyawan berhubungan erat dengan system reward yang
diberikan (Mueller and Clarke, 1998). Mahasiswa Jurusan Akuntansi yang
termasuk dalam kategori benevolents ditemukan mempunyai perilaku yang lebih
etis daripada mahasiswa Jurusan Akuntansi yang .termasuk dalam kategori
entitleds. Hal ini berimplikasi terhadap manajer dalam memberikan reward yang
dianggap adil oleh karyawannya terutama bagi karyawan yang termasuk dalam

kategori entitleds. Bila manajer telah melakukan hal ini sejak dini, maka perilaku

tidak etis yang tidak diinginkan perusahaan akibat adanya persepsi karyawan
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tentang ketidakadilan reward dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan.
Karyawan yang.termasuk dalam kategori benevolents dapat lebih dimotivasi
melalui intrinsic reward misalnya dengan memberikan penghargaan terhadap
prestasi kerja mereka.

Tujuan riset di bidang akuntansi keperilakuan umumnya adalah untuk
memprediksi dan menjelaskan suatu perilaku yang terjadi atau mungkin terjadi.
Akan tetapi seperti diakui banyak peneliti, sangat sulit untuk memprediksi
perilaku dengan derajat kepastian yang tinggi. Proksi mabasiswa mungkin
kurang akurat untuk memprediksi perilaku di masa depan karena perilaku
mahasiswa yang diteliti sekarang dapzt saja akan berbeda pada waktu mereka
bekerja nantinya. Penelitian mendatang disarankan untuk meneliti perilaku etis

mahasiswa PPA dan MM, sehingga dapat menggambarkan perbandingan

perilaku etis yang lebih tepat.
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